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ABSTRAKSI

ACHMAD RIDHONI, Jurusan Pengairan, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Mei
2007, Studi Perencanaan Drainasi Rawa Di Daerah Irigasi Bintang Ninggi Kecamatan
Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara Propinsi Kalimantan Tengah, Dosen
Pembimbing : DR. Ir. Muhammad Bisri, MS. dan Prima Hadi Wicaksono, ST, MT.

Bergesernya predikat swasembada beras yang ditandai dengan impor beras
dalam jumlah yang cukup besar, menunjukkan adanya penurunan produksi beras di
Indonesia, sehingga perlu adanya perluasan lahan untuk mengimbanginya. Salah satu
alternatif bagi usaha peningkatan hasil produksi pertanian adalah melalui ektensifikasi
yang di antaranya pembukaan lahan rawa. Salah satu lahan yang akan dikembangkan
yaitu di Daerah Irigasi Bintang Ninggi Kecamatan Teweh Tengah Kabupaten Barito
Utara Propinsi Kalimantan Tengah yang merupakan daerah rawa non pasang surut
(rawa lebak) dengan luas lahan + 170 ha yang memiliki curah hujan rata-rata
maksimum bulanan 116,975 mm. Pada Daerah Irigasi Desa Bintang Ninggi, sebagian
besar lahan terjadi penggenangan lokal sebagai akibat kurang baiknya sistem drainasi
yang ada. Upaya untuk menaikkan taraf hidup masyarakat setempat, ketahanan pangan
regional, serta kontribusi terhadap percepatan pembangunan daerah merupakan alasan
pemerintah setempat untuk produktivitas lahan.

Daerah lIrigasi Bintang Ninggi memiliki karakteristik dimana kelebihan air
merupakan suatu kendala dalam pelaksanaan budidaya pertanian. Genangan yang terjadi
disebabkan oleh bentuk topografi dan belum adanya sistem tata saluran, sehingga perlu
adanya suatu perencanaan sistem jaringan drainasi rawa.

Perencanaan sistem jaringan drainasi rawa pada Daerah Irigasi Bintang Ninggi
adalah pembuatan saluran drainasi yang dikenal dengan bentuk sistem garpu dengan
tujuan membuang kelebihan air dan untuk membuang sifat-sifat kimia tanah pada lahan
bergambut yang tidak diperlukan bagi tanaman dengan cara pencucian atau pengenceran
secara terus-menerus. Besarnya debit yang akan dibuang atau modulus drainasi sebesar
4,062 It/det/ha dengan rencana curah hujan 3 harian maksimum periode ulang 5 tahun.
Dalam perencanaan saluran drainasi di Daerah Irigasi Bintang Ninggi terdiri dari 12
saluran drainasi tersier dengan panjang total saluran 8.666,15 m, 2 saluran drainasi
sekunder dengan panjang total saluran 2.260,05 m dan 1 saluran drainasi primer yang
bermuara ke Sungai Lamaran dengan panjang saluran 111,07 m. Adapun alternatif pola
tata tanam yang akan direncanakan yaitu Palawija-Padi-Palawija mengingat sumber air
untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman dengan mengandalkan air hujan (sawah
tadah hujan).

Dengan adanya perencanaan sistem jaringan drainasi rawa ini yang merupakan
tahap awal dalam perencanaan dan pengembangan reklamasi rawa, diharapkan kondisi
genangan dapat diturunkan sesuai dengan kebutuhan tanaman dan kematangan lahan
untuk tanaman baik bagi tanaman padi maupun tanaman palawija.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Bergesernya predikat swasembada beras akhir-akhir ini yang ditandai dengan
impor beras dalam jumlah yang cukup besar, menunjukkan adanya penurunan produksi
beras di Indonesia. Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi memerlukan dukungan
pangan yang memadai. Disisi lain kebutuhan papan dan perkembangaan di sektor
industri juga memerlukan lahan yang cukup luas. Beralihnya fungsi lahan pertanian
untuk keperluan lain, berpengaruh terhadap hasil produksi pertanian, sehingga perlu
adanya perluasan lahan untuk mengimbanginya.

Lahan rawa merupakan lahan atau luasan tanah yang mempunyai topografi
relatif datar dan sedikit cekung dengan kondisi drainasi yang jelek dan secara alami
tergenang air sepanjang tahun atau setiap periode tertentu yang cukup lama.
Penggenangan dapat berasal dari air hujan, luapan banjir sungai pasang air laut atau
gabungan. Lahan rawa yang karena elevasinya sangat rendah dan lokasinya berada
dalam jangkauan pengaruh fluktuasi pasang surut air laut disebut rawa pasang surut.
Rawa pasang surut ini terbentuk dibawah pengaruh pasang surut air laut, dimana lahan
tergenang pada waktu air pasang dan air genangan tidak dapat dibuang pada waktu surut
yang dikarenakan buruknya sistem drainasinya. Sedangkan lahan rawa yang tergenang
air karena dipengaruhi oleh curah hujan disebut rawa lebak/rawa non pasang surut.
Lahan seperti ini sangat potensial jika digunakan sebagai lahan pertanian yang tentunya
tidak terlepas dari pada suatu sistem irigasi dan sistem drainasi yang baik.

Lahan rawa merupakan lahan yang marginal dan rentan namun memiliki potensi
sebagai lahan pertanian. Pembukaan daerah rawa sebagai lahan pertanian dapat
merupakan suatu alternatif bagi usaha peningkatan hasil produksi pertanian.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, luas potensi rawa di Indonesia diperkirakan
seluas 39,4 juta hektar yang sebagian besar terdapat di empat pulau terbesar yaitu
Sumatra, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Dari luas tersebut sekitar 12.764.000 ha
terdapat di pulau Kalimantan yang sebagian besar yaitu 7.054.000 ha merupakan rawa
non pasang surut dan 5.71.000 ha merupakan rawa pasang surut.

Pada umumnya masyarakat petani di daerah rawa belum begitu memahami tata

cara budidaya pertanian di lahan basah sebagaimana yang terjadi di daerah studi.



Karena itu usaha reklamasi dan budidaya lahan rawa lebih lanjut harus ditunjang oleh
adanya sistem tata air yang memadai.

Dampak yang ditimbulkan dari kurang optimalnya ataupun kurang terawatnya
sistem irigasi yang ada, menimbulkan beberapa masalah diantaranya ketika musim
hujan datang sebagian daerah rawa tergenangi oleh air hujan (banjir), sedangkan pada
musim kemarau air pasang hanya mampu mengairi sebagian kecil lahan persawahan
penduduk. Sehingga perlu adanya sebuah sistem yang mampu mengelola atau
memanage air agar mampu mengairi daerah persawahan pada musim kemarau, dan juga
mampu mendrain atau membuang air ketika genangan yang terjadi melebihi dari
genangan yang diijinkan yang tentunya perlu pula kita hindari terjadinya overdrain.

Selama ini pengembangan pemanfaatan lahan yang ada dilaksanakan secara
parsial dan tidak terpadu sehingga belum memberikan manfaat yang optimal dan
menimbulkan masalah baru yang perlu ditindaklanjuti

Untuk menanggulangi masalah tersebut diatas diperlukan suatu jaringan saluran
drainasi yang lebih baik yang dapat mengalirkan kelebihan air pada waktu musim hujan
dengan lancar sehingga lahan yang tergenang dapat lebih cepat dikeringkan.
Penanggulangan genangan di lahan ini sangat penting guna mempercepat waktu mulai
tanam/penggarapan lahan. Namun demikian, mengingat tanah di kawasan tersebut
mengandung tanah berpotensi asam (tanah berpirit) maka perlu diwaspadai timbulnya
masalah overdrain. Untuk mengantisipasi masalah tersebut perlu dilakukan perencanaan
suatu jaringan drainasi yang baik disamping perlu adanya petunjuk operasi guna

mengoptimalkan fungsi dan kinerja jaringan saluran tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah

Daerah Irigasi Desa Bintang Ninggi merupakan daerah rawa non pasang surut
(rawa lebak) yang terletak pada koordinat 1°8’6” LS dan 114°54°54” BT di Kecamatan
Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara Propinsi Kalimantan Tengah dengan luas lahan
+ 170 ha dengan memiliki kelerengan 0-2%.

Pada daerah Desa Bintang Ninggi dilewati oleh Sungai Barito yang memiliki
karakteristik dengan panjang sungai lebih kurang 900 Km dan lebar rata-rata 650 m

dengan kedalaman rata-rata 8 m yang bermuara di Laut Jawa.



Pada Daerah Irigasi Desa Bintang Ninggi, sebagian besar lahan terjadi
penggenangan lokal sebagai akibat kurang baiknya sistem drainasi yang ada.
Permasalahan yang ada pada daerah tersebut adalah :

1. Belum adanya tata jaringan saluran drainasi yang memadai pada daerah studi yang
menyebabkan air hujan tidak dapat dialirkan sehingga mengakibatkan terjadinya
genangan.

2. Lahan pada saat menanam padi waktu-waktu tertentu kekurangan air sebagai akibat
tidak adanya pemberian air karena daerah ini merupakan daearah tadah hujan.

Menurut keadaan kondisi tanahnya, pada daerah Desa Bintang Ninggi ini
memiliki derajat keasaman tanah kurang dari 7 dan berada dalam keadaan jenuh air
karena sering atau selalu tergenang.

Daerah Irigasi Desa Bintang Ninggi memiliki potensi yang sangat besar untuk
dimanfaatkan menjadi lahan pertanian karena memiliki curah hujan yang tinggi,
sehingga perlu adanya usaha mengoptimalkan air hujan dan perencanaan yang matang
dalam pengembangannya. Usaha tersebut akan menunjang pencapaian untuk
peningkatan taraf hidup masyarakat setempat, ketahanan pangan regional, serta
kontribusi terhadap upaya percepatan pembangunan daerah di Desa Bintang Ninggi

Kecamatan Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara Propinsi Kalimantan Tengah.

1.3 Batasan Masalah
Mengingat begitu kompleksnya yang dihadapi dalam pengembangan suatu
daerah rawa, maka perlu diadakan suatu batasan-batasan. Dalam penyusunan Studi
Perencanaan Sistem Drainasi Rawa di Daerah Irigasi Desa Bintang Ninggi Kecamatan
Teweh Tengah Kabupaten Barito Utara Propinsi Kalimantan Tengah ini, pembahasan
dititikberatkan pada analisa data perencanaan sistem drainasi rawa dan dimensi saluran
drainasi dengan mengambil batasan-batasan sebagai berikut :
1. Analisa hidrologi yang digunakan hanya untuk mendapatkan besarnya curah hujan
rancangan.
2. Analisa hidrolika dilakukan untuk mendapatkan profil muka air disaluran.
3. Perencanaan tanggul sebagai jagaan berdasarkan fungsi (tinggi), sedangkan dimensi
dan stabilitas tanggul tidak dibahas.
4. Tidak membahas mengenai stabilitas saluran.
5. Tidak membahas mengenai sedimentasi atau pengendapan yang terjadi disaluran.

6. Tidak membahas masalah ekonomi dan amdal.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah pada daerah studi,
maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Berapa besarnya debit yang dibuang (modulus drainasi) di daerah studi ?
2. Bagaimana perencanaan sistem drainasi rawa di daerah studi ?
3. Bagaimana perencanaan dimensi saluran ?
4

Bagaimana pola tata tanam yang cocok untuk di daerah studi?

1.5 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari studi ini adalah mendapatkan suatu sistem drainasi rawa yang sesuai
dalam upaya pengembangan kawasan rawa terutama Daerah Irigasi Desa Bintang
Ninggi untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan mendukung peningkatan
ketahanan pangan regional dalam rangka pembangunan daerah dengan memanfaatkan
potensi lahan dan sumber daya manusia yang ada secara optimal dan
berkesinambungan.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari studi ini sebagai masukan dan
pertimbangan bagi instansi terkait dalam pengembangan daerah produktif sehingga
dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat di sekitar Daerah Irigasi Desa Bintang

Ninggi yang merupakan daerah transmigrasi.
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2.1 Umum

Daerah rawa non pasang surut (seringkali disebut juga sebagai tanah
lebak) pada umumnya merupakan lahan dengan keadaan topografi yang rendah
dan berbentuk cekungan. Akibat air hujan daerah tersebut tergenang air.di
musim kering berangsur-angsur air rawa tersebut menjadi kering dan terkadang
kering sama sekali dalam waktu yang relatif singkat (1-2 bulan). Pada daerah-
daerah yang berada didekat sungai, air yang menggenangi berasal dari luapan
air sungai disekitarnya. Namun, ada pula daerah rawa yang sudah digenangi air
hujan sebelum ditambah oleh air sungai melimpah ke daerah tersebut
(Suhardjono, 1994 : 3).

Terdapat dua faktor penting yang menyebabkan terjadinya penggenangan air,
yaitu (Suhardjono, 1994 : 3) :
1. Keadaan topografi yang datar, rendah dan berbentuk cekungan-cekungan.
2. Keadaan drainasi alam yang tidak baik.
2.2 Sistem Jaringan Drainasi Rawa

Perencanaan sistem jaringan drainasi rawa di Daerah Irigasi Bintang
Ninggi merupakan pemanfaatan air hujan dan pengaturan tinggi muka air
sehingga bisa dicapai tingkat kejenuhan lahan yang sesuai dengan tanaman yang
direncanakan. Sistem ini juga harus mampu mengatur dan memberi air bagi tanaman
secukupnya dan dapat membuang air akibat terjadinya curah hujan 3 harian

maksimum.

2.2.1 Pengelolaan Lahan Sistem Drainasi Rawa

Untuk menentukan tingkat kejenuhan lahan sesuai dengan jenis tanaman
yang direncanakan maka diusahakan hasil tata air ini mendekati kondisi ideal bagi
masing-masing tanaman yang dipilih. Untuk itu kondisi ideal tersebut adalah
sebagai berikut
a. Tanaman Padi

* Tanah lempung yang amat liat dengan permeabilitas rendah dan kemampuan
penyimpanan air cukup baik.

» Elevasi muka air tanah paling tidak sama dengan permukaan tanah, akan lebih



baik bila ada penggenangan antara 5 sampai 10 cm.
* Padi unggul rentan terhadap air yang mengandung garam.
b. Palawija
» Tanah yang permeabel dan mengandung bahan-bahan organik
* Elevasi muka air tanah 40 - 60 cm di bawah muka tanah.
» Salinitas air harus rendah.
c. Tanaman Keras
* Tanah yang permeabel, terdrainasi dengan baik dan kemampuan menyimpan air
dengan baik.
* Elevasi muka air tanah 60 - 80 cm dari muka tanah
+ Salinitas air harus rendah
2.2.2 Bentuk Sistem Pengelolaan Jaringan Drainasi Rawa

Berdasarkan bentuk dan sistem jaringan pengelolaan air yang telah
dikembangkan dalam reklamasi lahan rawa, maka dapat dibedakan antara reklamasi
yang dilakukan secara tradisional dan yang dikembangkan kemudian. Sistem reklamasi
secara tradisional dikenal dengan istilah sistem handil, sedangkan yang dikembangkan
dengan lebih terencana dan kawasan yang lebih luas antara lain dengan sistem anjir,
sistem garpu dan sistem sisir.
2.2.2.1 Sistem Handil

Sistem handil merupakan sistem tata air tradisional yang rancangannya sangat
sederhana berupa saluran yang menjorok masuk dari muara sungai. Saluran berukuran
lebar 2-3 m, dalam 0,5-1 m, dan panjang masuk dari muara sungai 2-3 km. Jarak antara
handil satu dan lainnya berkisar 200-300 m. Adakalanya, panjang handil ditambah atau
diperluas sehingga luas yang dikembangkan dapat mencapai antara 20-60 ha (M. Noor,
2001 : 100)

Sistem handil ini mengandalkan apa yang telah diberikan alam berupa tenaga
pasang surut untuk mengalirkan air sungai ke saluran-saluran handil dan parit kongsi,
kemudian mengeluarkannya ke arah sungai jika surut.

Kelebihan sistem handil :

1. Sistem ini dapat digunakan sebagai jaringan pengairan/pengatusan.

2. Dapat dimanfaatkan sebagai alur transportasi untuk dilewati sejenis sampan atau
perahu kecil

Kelemahan sistem handil :

1. Hanya cocok dikembangkan untuk skala pengembangan yang relatif kecil dan hanya



dapat menjangkau luas areal yang terbatas.
2. Seringkali timbul masalah titik aliran mati (air diam, tidak bergerak) pada ujung

saluran

1. Handil utama (2-3 km)
2. Handil kecil
2 3. Sungai

Gambar 2.1. Sistem Handil
Sumber : M. Noor, 2001 : 105

2.2.2.2 Sistem Anjir

Sistem anjir disebut juga dengan sistem kanal yaitu sistem air makro dengan
pembuatan saluran besar yang dibuat untuk menghubungkan antara dua sungai besar.
Saluran yang dibuat dimaksudkan untuk dapat mengalirkan dan membagikan air yang
masuk dari sungai untuk pengairan jika terjadi pasang dan sekaligus menampung air
limpahan (pengatusan) jika surut melalui handil-handil yang dibuat sepanjang anjir.
Dengan demikian, air sungai dapat dimanfaatkan untuk pertanaman secara lebih luas
dan leluasa.

Dengan dibuatnya anjir, maka daerah yang berada di kiri dan kanan saluran
dapat diairi dengan membangun handil-handil (saluran tersier) tegak lurus kanal.
Perbedaan waktu pasang dari dua sungai yang dihubungkan oleh sistem anjir ini
diharapkan akan diikuti oleh perbedaan muka air sehingga dapat tercipta suatu aliran
dari sungai yang muka airnya lebih tinggi ke sungai yang rendah.

Kelebihan sistem anjir :

1. Dengan dibuatnya anjir, maka daerah yang berada di kiri dan kanan saluran dapat
diairi dengan membangun handil-handil (di saluran tersier) tegak lurus kanal.

2. Adanya anjir ini menimbulkan lalu lintas transportasi air antara dua kota menjadi
lebih ramai sehingga mendorong pembangunan daerah karena terjadinya

peningkatan arus pertukaran barang dan jasa.



Kelemahan sistem anjir :

1. Terjadi aliran balik pada bagian tengah saluran (kanal) penghubung dari air yang
semestinya dibuang mengalir masuk kembali akibat didorong oleh gerakan pasang.

2. Di wilayah yang berpotensi sulfat asam terjadi kontak antara sedimen air sungai
dengan sedimen asam yang mengandung kadar Al tinggi sehingga menimbulkan

keracunan pada tanaman dan biota air lainnya.

1. Handil-handil
2. Anjir (28 Km)
3. Sungai

Gambar 2.2. Sistem Anjir
Sumber : M. Noor, 2001 : 105

2.2.2.3 Sistem Garpu

Sistem garpu adalah sistem tata air yang dirancang dengan saluran-saluran yang
dibuat dari pinggir sungai masuk menjorok ke pedalaman berupa saluran navigasi dan
saluran primer, kemudian disusul dengan saluran sekunder yang dapat terdiri atas dua
saluran bercabang sehingga jaringan berbentuk menyerupai garpu. Ukuran lebar saluran
primer antara 10-20 m dan dalam sebatas di bawah batas pasang minimal. Ukuran lebar
saluran sekunder antara 5-10 m. Pada setiap ujung saluran sekunder sistem garpu dibuat

kolam yang berukuran luas sekitar 90.000 m* (300 m x 300 m) sampai dengan 200.000

m’® (400 m x 500 m) dengan kedalaman antara 2,5-3 m. Pada setiap jarak 200-300 m

sepanjang saluran primer/sekunder dibuat saluran tersier (M. Noor, 2001 : 103).

Kelebihan sistem garpu :

1. Pada ujung saluran sekunder sistem garpu biasanya dibuat kolam, yang berfungsi
untuk menampung sementara unsur dan senyawa beracun pada saat pasang,
kemudian diharapkan keluar mengikuti surutnya air.

2. Luasan lahan yang dapat dikembangkan dari sistem garpu dapat berkisar 10 ribu
hektar.



Kelemahan sistem garpu :

1. Biaya yang relatif mahal dalam pemeliharaan kolam.

2. Terjadinya aliran mati pada bagian ujung-ujung saluran yang menjadikan aliran air
tidak sempurna.

3. Mutu air sepanjang saluran sekunder pada sistem garpu yang menuju ke arah kolam

makin asam sehingga pada kolam penampungan menjadi sumber asam.

1. S. Primer

2. S. Sekunder
3. S. Tersier
4. Kolam

5. Sungai

Gambar 2.3. Sistem Garpu
Sumber : M. Noor, 2001 : 105

2.2.2.4 Sistem Sisir

Sistem sisir merupakan pengembangan sistem anjir yang dialihkan menjadi satu
saluran utama atau dua saluran primer yang membentuk sejajar sungai. Pada sistem sisir
tidak dibuat kolam penampung pada ujung-ujung saluran sekunder sebagaimana pada
sistem garpu. Sistem saluran dipisahkan antara saluran pemberi air dan pengatusan.
Pada setiap saluran tersier dipasang pintu air yang bersifat otomatis (aeroflapegate).
Pintu bekerja secara otomatis mengatur jeluk muka air sesuai dengan pasang dan surut
(M. Noor, 2001 : 104).
Kelebihan sistem sisir :
1. Panjang saluran sekunder pada sistem sisir dapat mencapai 10 km.
2. Pada sistem sisir tidak dibuat kolam penampung pada ujung-ujung saluran sekunder

sebagaimana pada sistem garpu.

Kelemahan sistem sisir :
1. Terjadinya air mati (dead water) di tengah-tengah saluran primer.

2. Endapan yang tinggi pada ujung saluran primer.
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Gambar 2.4. Sistem Sisir
Sumber : M. Noor, 2001 : 105

2.3 Analisa Hidrologi

Analisa hidrologi ini dilakukan untuk mengumpulkan data iklim dari stasiun
iklim terdekat yang digunakan untuk prencanaan yang meliputi perhitungan modulus
drainasi dan neraca air. Dari analisa ini dapat diperkirakan keterbatasan dan
ketersediaan air yang ada, sehingga bisa ditentukan pola kebutuhan air yang minimal
untuk memenuhi kebutuhan tanaman.

Untuk mendapatkan kesesuaian dengan kenyataan sebenarnya, maka data
hidrologi diambil dari stasiun terdekat yaitu stasiun pengamat BMG Beringin Muara
Teweh.

2.3.1 Pengujian Data Hujan
2.3.1.1 Uji Konsistensi Data

Sebelum data hujan ini dipakai terlebih dahulu harus melewati pengujian untuk
kekonsistenan data tersebut. Metode yang digunakan adalah metode RAPS (Rescaled
Adjusted Partial Sums) (Buishand,1982).

Pengujian konsistensi dengan menggunakan data dari stasiun itu sendiri yaitu
pengujian dengan komulatif penyimpangan terhadap nilai rata-rata dibagi dengan akar
komulatif rerata penyimpangan kuadrat terhadap nilai reratanya, lebih jelas lagi bisa

dilihat pada rumus, nilai statistik Q dan R

Q=maks | g | untuk 0SK S M oocovvoromsiceceee (2.1)

R = maks S - DTN GO% 2@ N IO = A R ARS " o 1R8] B (2.2)



Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut :

1. Data hujan diurutkan berdasar tahun

Menghitung rata-rata data hujan

Menghitung nilai Sk*, yaitu tiap data hujan dikurangi data hujan rata-rata
Menghitung nilai absolut dari Sk*

Menghitung jumlah komulatif Dy?

Menghitung Dy, yaitu akar dari Dy*

Menghitung nilai Sk**, yaitu Sk* dibagi Dy

Menghitung nilai absolut dari Sk**

SATC NN Sl TR, ol B N

Menentukan nilai Sk** max

10. Menentukan nilai Sk** min

Dengan melihat nilai statistik diatas maka dapat dicari nilai Q/Yn dan R/ n.
Hasil yang di dapat dibandingkan dengan nilai Q/n syarat dan R/"n syarat, jika lebih
kecil maka data masih dalam batasan konsisten.

Tabel 2.1. Nilai Q/n*’ dan R/n’?

N Q/n0.5 R/n0.5

90% 95% 99% 90% 95% 99%
10 1.05 1.14 1.29 1.21 1.28 1.38
20 1.10 1.22 1.42 1.34 1.43 1.60
30 1.12 1.24 1.48 1.40 1.50 1.70
40 1.14 1.27 1.52 1.44 1.55 1.78
100 1.17 1.29 1.55 1.50 1.62 1.85

1.22 1.36 1.63 1.62 1.75 2.00

Sumber : Sri Harto, 1993 : 168

2.3.1.2 Uji Outlier Data

Outlier adalah data yang menyimpang cukup jauh dari trend kelompoknya.
Keberadaan outlier biasanya menganggu pemilihan jenis distribusi suatu sampel data,
sehingga outlier ini perlu dibuang.

Uji Grubbs dan Beck menetapkan dua batas ambang, yaitu ambang bawah (X )
dan ambang atas (Xpu) sebagai berikut (Panduan Perencanaan Bendungan Urugan
Volume II, 1999 : 8) :

Xu = Exp. (Xrerata + KnL.S) .....c.icieeeiiiiiieiiiiiiesniteiniuesessasioneesssivesenssesssnne (2.3)
XL = Exp. (Xrerata - KN.S) .....cccciiveiiiiciiiecreicieecceee e e scee et e sae e snes (2.4)



dengan :
Xy = nilai ambang atas
Xy = nilai ambang bawah

X rerata = nilai rata-rata

S = simpangan baku dari logaritma terhadap data
Kn = Dbesaran yang tergantung pada jumlah sampel data
N = jumlah sampel data

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut :

1. Data hujan diurutkan dari besar ke kecil atau sebaliknya

Data yang telah diurutkan dikonversi menjadi data Log

Mencari harga rerata Log

Menghitung Standart Deviasi

Menetapkan harga Kn berdasarkan banyaknya sampel (Tabel 2.2)
Menghitung nilai ambang atas (Xp)

D e

Menghitung nilai ambang bawah (X))
8. Menganalisa data

Tabel 2.2. Nilai Kn untuk uji Outlier

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Kn Kn Kn Kn

Data (n) Data (n) Data (n) Data (n)
10 2,036 24 2,467 38 2,661 60 2,837
11 2,088 25 2,486 39 2,671 65 2,866
12 2,134 26 2,502 40 2,682 70 2,893
13 2,175 27 2,519 41 2,692 75 2,917
14 2,213 28 2,534 42 2,700 80 2,940
15 2,247 29 2,549 43 2,710 85 2,961
16 2,279 30 2,563 44 2,719 90 2,981
17 2,309 31 2,577 45 2,727 95 3,000
18 2,335 32 2,591 46 2,736 100 3,017
19 2,361 33 2,604 47 2,744 110 3,049
20 2,385 34 2,616 48 2,753 120 3,078
21 2,408 35 2,628 49 2,760 130 3,104
22 2,429 36 2,639 50 2,768 140 3,129
23 2,448 37 2,650 55 2,804

Sumber : Panduan Perencanaan Bendungan Urugan Volume II, 1999 : 8. Dikutip Dari Apllied Hydrology
—Van Te chow,

Data yang nilainya diluar Xy dan X diklasifikasikan sebagai outlier. Outlier
bawah dapat langsung dibuang, namun untuk outlier atas harus dipertimbangkan masak-
masak, perlu dibandingakan dengan data hujan atau informasi hujan dari satsiun-stasiun

didekatnya.



2.3.2 Curah Hujan Rancangan

Perhitungan curah hujan rancangan dapat dilakukan dengan beberapa metode,
salah satunya adalah metode Log Pearson Type III (Soemarto, 1987 : 243).
Keistimewaan metode ini adalah dapat digunakan untuk semua sebaran data.

Langkah-langkah perhitungan curah hujan rancangan metode Log Pearson Type
IIT adalah sebagai berikut :

1. Urutkan data dari kecil kebesar dan ubah data curah hujan (X;, Xz, .. Xy)

dalam bentuk logaritma (log X, log X», ...log X,)

2. Hitung nilai rata-rata dengan rumus sebagai berikut :

log X =

S|~

i(log A" A SRS, WS (2.5)

Hitung standar deviasi dengan rumus sebagai berikut :

n> (log X, —log X)?
oy D@ S T 2.6)

3. Hitung koefisien kemencengan dengan rumus :

nZ(log X, —log X)*

Cs= :(n—l)(n—2)8,3 ................................................................... @.7)

4. Hitung logaritma curah hujan dengan rumus :

LOGX =108 X 4 G.S;  wooovtieetieemeieseseeeeieseionseee e soneesss e sessseensenssnnens (2.8)
dengan :
LogX = logaritma curah hujan yang dicari untuk peride T tahun (m’/det)
logX = logaritma rerata dari curah hujan (m’/det)
log X, = logaritma curah hujan tahun ke-1
G = konstanta Log Pearson Type III berdasarkan koefisien

kepencengan (Cs) terhadap probabilitas (P)
Sy = simpangan baku (standar deviasi)
n = jumlah data
2.3.3 Uji Kesesuaian Distribusi
Uji kesesuaian distribusi dimaksudkan untuk mengetahui kebenaran hipotesa,

dalam hal ini hipotesa distribusi frekuensi data hujan. Sebelum dilakukan perhitungan



dan analisa, keandalan data perlu dipastikan terlebih dahulu. Pengujian dilakukan untuk
memastikan ketepatannya agar hasil perhitungan tersebut dapat dipergunakan untuk
proses perhitungan selanjutnya.

Dalam kajian ini dilakukan uji kesesuaian distribusi yang berguna untuk
mengetahui apakah data yang ada sesuai dengan jenis sebaran teoritis yang dipilih,
maka perlu dilakukan pengujian lebih lanjut. Pengujian ini dilakukan dengan 2 (dua)
cara, yaitu Uji Smirnov Kolmogorov dan Uji Kai Kuadrat (Chi Square).
2.3.3.1 Uji Smirnov Kolmogorov

Uji kesesuaian Smirnov-Kolmogorov ini digunakan untuk menguji simpangan
secara mendatar. Uji ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Data curah hujan diurutkan dari kecil ke besar atau sebaliknya.

2. Menghitung besarnya harga probabilitas dengan persamaan Weibull sebagai

berikut :

m
(n+1)

P(x)= L QA QAR | Y e (2.9)

dengan :

Probabilitas (%)
m = Nomor urut data

Jumlah data

>
Il

3. Hitung nilai peluang teoritis, P(x<), dengan rumus P(x<) = 1 — P(x).

4. Hitung fungsi f(t) dengan rumus :

Saeni v A\RVIN( s, (2.10)

Sx

5. Berdasarkan nilai f(t) tentukan luas daerah kurva distribusi normal P’(x),
dimana luas kurva distribusi normal ditunjukkan pada Lampiran. Nilai P’(x)
didapat dengan rumus P’(x) = 1 — Luas kurva

6. Hitung P’(x<) dengan rumus, P’(x<) =1 — P’(x)

7. Hitung nilai A HIT dengan rumus A HIT = P’(x<) — P(x<)

8. Apabila harga A HIT < A cr, maka dapat disimpulkan bahwa penyimpangan
yang terjadi masih dalam batas-batas yang dijinkan.

2.3.3.2 Uji Kai Kuadrat (Chi Square)
Uji kesesuaian Chi-Kuadrat merupakan suatu ukuran mengenai perbedaan yang

terdapat antara frekuensi yang diamati dan yang diharapkan. Uji ini digunakan untuk



menguji simpangan secara tegak lurus, yang ditentukan dengan rumus (Shahin, 1976 :

186) :

;ﬁmzmz .................................................................................... (2.11)
ei
dengan :
X%t = Parameter Chi-Kuadrat terhitung
€ = Frekuensi teoritis
o] = Frekuensi pengamatan

Uji ini akan sangat baik dilakukan apabila frekuensi pengamatan minimal 5
buah. Apabila frekuensi pengamatan lebih kecil dari 5 buah maka dilakukan
penggabungan kelas interval.

Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut :

1. Memplot data hujan dengan persamaan Weibull (2-9).

2. Tarik garis dengan bantuan titik data hujan yang mempunyai periode ulang

tertentu.

3. Harga X zcr dicari dari tabel dengan menentukan taraf signifikan o dan

derajat bebasnya. Derajat bebasnya dapat dicari dengan rumus :

o I NV e 4 (2.12)
dengan :
V = harga derajat bebas
n = jumlah data
m = jumlah parameter untuk X Ztest =2

4. Bila harga X %est < X ¢ maka data dapat disimpulkan bahwa penyimpangan
yang terjadi masih dalam batas-batas yang diijinkan. Harga X% tertera pada

Lampiran .

2.4 Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif merupakan bagian dari keseluruhan curah hujan yang secara
efektif tersedia untuk kebutuhan air yang digunakan oleh tanaman.

Untuk menganalisa curah hujan efektif, harus ada data curah hujan yang berasal
dari beberapa stasiun penakar curah hujan yang terdapat di sekitar daerah tersebut.

Penentuan curah hujan daerah dengan beberapa titik pengamatan dapat dihitung

dengan cara rata-rata aljabar sebagai berikut (Sosrodarsono, 1978 : 27) :



SV T P AR AN et B (2.13)
n

dengan :
R = curah hujan rerata daerah (mm)
n = banyaknya stasiun curah hujan
Ri,R;,...Rn = curah hujan di setiap titik pengamatan (mm)

Dengan mengetahui curah hujan rerata dapat dihitung curah hujan efektif.

Metode yang digunakan untuk perhitungan curah hujan efektif dalam sttudi ini
adalah cara tahun dasar perencanaan (basic year). Untuk menghitung tahun dasar
perencanaan didasarkan pada Rg, dengan demikian curah hujan yang terjadi sama atau
lebih dari Rgy adalah 80%.

Rumus yang dipakai untuk perhitungan tahun dasar perencanaan adalah sebagai

berikut :
my A e Y (2.14)
dengan :
n = banyaknya data pengamatan, data curah hujan diurut dari kecil ke
besar

Untuk memperoleh besar curah hujan efektif harian didasarkan 0,7 x Rgo
(Anonim, 1986 : 10). Curah hujan efektif adalah 70% dari curah hujan yang terlampaui

80% dari waktu dalam periode tertentu.

2.5 Keseimbangan dan Kebutuhan Air
Untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman pada suatu petak terutama
tanaman padi, diperlukan tercapainya keseimbangan air sesuai dengan rumus berikut ini

(Suhardjono, 1994 : 96) :

[+RALE=SHE TP+ OS oo (2.15)
dengan :

I = debit air yang masuk ke petak

R = curah hujan

Lg = air yang masuk ke petak dari rembesan

S = air di dalam tanah dan untuk penjenuhan

E = evapotranspirasi



PEe < perkolasi

Os = air untuk pencucian
I
—
— NI L%
Lg b ¢

Gambar 2.5. Ilustrasi Keseimbangan Air
Sumber : Suhardjono, 1994 : 96

Besarnya kebutuhan air untuk tanaman pangan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain:
» Kebutuhan air untuk pengolahan dan persemaian.
» Evapotranspirasi
* Perkolasi
* Pola tata tanam
2.5.1 Kebutuhan Air untuk Pengolahan dan Pembibitan

Pada prinsipnya pengolahan lahan adalah mengolah tanah yang bertujuan untuk
mendapatkan struktur tanah yang baik dengan imbangan antara udara, air dan partikel
tanah yang memadai untuk pertumbuhan tanaman. Untuk itu diperlukan sejumlah
kebutuhan air bagi pengolahan lahan dan dalam rangka penjenuhan air di dalam pori-
pori tanah. Pengolahan tanah umumnya dilakukan antara 20 - 30 hari sebelum tanam.
Sebelum pekerjaan pengolahan tanah dimulai maka sawah diberi air secukupnya untuk
melunakkan tanah.

Pekerjaan pengolahan tanah dilakukan dalam 2 tahap, yaitu pekerjaan membajak
dan menggaru.
Adapun tujuan membajak adalah :
1. Memperbaiki sirkulasi udara dalam tanah.
2. Membuat tanah menjadi gembur sehingga dapat tumbuh dengan baik.
Sedangkan tujuan menggaru adalah :
1. Membuat suatu lapisan kedap air yang berfungsi untuk mencegah meresapnya air

dan hilangnya unsur-unsur hara selama pertumbuhan tanaman.

2. Menyempurnakan tanah hasil bajakan agar lebih lunak.



3. Memberantas gulma yang masih hidup.
4. Meratakan tanah agar distribusi air lebih merata.

Pemberian air pengolahan tanah selain untuk mendapatkan struktur tanah yang
baik juga sebelumnya kebutuhan air untuk pengolahan dipakai dalam rangka
penjenuhan di dalam pori-pori tanah. Untuk pengolahan tanah di daerah studi
diperkirakan sekitar 1 mm/hari. Pemberian air pembibitan diberikan sebelum tanam
antara 10 - 20 hari. Luas areal yang digunakan untuk persemaian adalah 1/20 dari luas
tanah yang akan ditanami. Kebutuhan air untuk pembibitan diperkirakan sebesar 4
mm/hari.

2.5.2 Evapotranspirasi

Proses fisik yang mengubah suatu cairan atau bahan padat menjadi gas disebut
evaporasi sedangkan penguapan air yang terjadi melalui tumbuhan disebut transpirasi.
Jika penguapan dari tanah atau permukaan air dan transpirasi terjadi bersamaan maka
gabungan kedua proses tersebut dinamakan evapotranspirasi.

Dalam studi ini memperkirakan besarnya evapotranspirasi digunakan rumus
Penman yang disederhanakan guna perhitungan di daerah Indonesia adalah sebagai

berikut (Suhardjono, 1989 : 39) :

L Ny, RNt RSy (2.16)

ET*=w. (0,75 .Rs—Rp)) + (1 —w).f(u).(ca—ed) ..cccvervrreerreeerrenns (2.17)
dengan :

ETo = evapotranspirasi potensial yang merupakan evaporasi yang terjadi

dalam keadaan kebutuhan air tercukupi.

ET* = evapotranspirasi yang telah dipengaruhi oleh nilai koreksi dari
Penman.
w = faktor yang berhubungan dengan suhu (t) dan elevasi daerah . Untuk

daerah Indonesia dengan elevasi antara 0 - 500 m, hubungan antara t

dan w disajikan pada Lampiran.

Rs = radiasi gelombang pendek dalam satuan evaporasi (mm.hari")
Rs = (0,25+ 0,54 10/N) . Ra oottt (2.18)
Ra = radiasi gelombang yang memenuhi batas luar atmosfir (angka angot),

dipengaruhi letak lintang daerah (Lampiran).
R, = radiasi bersih gelombang panjang (mm/hari)
R IS Y 1. SN N . M ORI ot D Y. 2. 2 B LIRS (2.19)
i€ Yuntsisiuts AT, BRIV o s IR RS o B W D (2.20)



2.5.3 Perkolasi

konstanta
suhu (°K)
fungsi tekanan uap

RN Y EAN L AT A ) B U W N A (2.21)

fungsi kecerahan

ONRS 09N R IR B, "SlL. . o A A W > 4804 (2.22)
jumlah jam yang sebenarnya dalam 1 hari matahari bersinar terang
(jam)

jumlah jam yang dimungkinkan dalam 1 hari matahari bersinar (jam)

fungsi kecepatan angin pada ketinggian 2 meter dalam satuan m.det .
0,27 (2 4 0,804 1) .eouveeuieeieieeiesiienieeeeeeesiaese e ssesaeennesseennesnnens (2.23)
perbedaan tekanan uap jenuh dengan tekanan uap sebenarnya.

€. RN oot (2.24)

kelembaban udara relatif (%)

tekanan uap jenuh (mbar)

tekanan uap sebenarnya (mbar)

angka koreksi Penman dipengaruhi oleh perbedaan kondisi cuaca

siang dan malam. Harga c tertera pada Lampiran

Faktor yang mempengaruhi perkolasi atau peresapan air ke dalam tanah antara

lain:

1. Tekstur tanah .

Tanah dengan tekstur halus mempunyai angka perkolasi yang kecil sedangkan tanah

dengan tekstur besar mempunyai angka perkolasi yang besar.

2. Permeabilitas tanah.

3. Tebal lapisan bagian atas.

Semakin tipis lapisan tanah bagian atas, makin kecil angka perkolasi .

Letak permukaan tanah.

Semakin tinggi letak permukaan air makin kecil angka perkolasi.



Tabel 2.3. Besarnya Angka Perkolasi

Macam Tanah Perkolasi (mm.hari™")
Tanah Berpasir (Sandy loam) 3-6
Tanah Berlanau (Loam) 2-3
Tanah Berlempung (Clay loam) 1-2

Sumber : Suhardjono, 1994 : 98

2.5.4 Pola Tata Tanam

Pengaturan pola tata tanam diperlukan untuk memudahkan pengelolaan air agar
air tanaman yang dibutuhkan tidak melebihi air yang tersedia. Pola tata tanam
memberikan gambaran tentang waktu dan jenis tanaman yang akan diusahakan dalam
satu tahun.

Pola tata tanam yang direncanakan untuk suatu daerah persawahan merupakan
jadwal tanam yang disesuaikan dengan ketersediaan air. Secara umum pola tata tanam
dimaksudkan untuk :

1. Menghindari ketidakseragaman tanaman.

2. Melaksanakan waktu tanam sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Pada studi ini pola tata tanam yang direncanakan adalah padi-palawija. Hal ini
diterapkan sebagai upaya perbaikan lahan serta mengingat sumber air untuk memenuhi
kebutuhan air sebagian besar mengandalkan curah hujan serta pengaturan tinggi muka
air di saluran. Menurut Hartoyo (Suhardjono, 1994 : 108), pola pengelolaan air
didukung dengan dua macam kegiatan, yaitu :

a) Pada musim hujan (saat tanam padi) air digunakan untuk pencucian guna
meningkatkan kualitas air dan tanah. Diadakan bangunan-bangunan pintu air di
saluran sekunder untuk mengurangi hilangnya air dari lahan sawah dan bila
diperlukan disertai dengai pembuatan pematang dan pemerataan muka tanah.

b) Dimusim kemarau (saat tanam palawija) air tanah dijaga dengan pengoperasian
bangunan pintu di sekunder maupun kolektor dan pembuatan saluran drainasi untuk

mempercepat pangaturan dan pengendalian muka air tanah.

2.6 Drainasi

Dalam suatu sistem pengairan untuk suatu lahan pertanian akan terjadi
keseimbangan antara air yang masuk dan keluar. Apabila keseimbangan ini terganggu
akibat kelebihan ataupun kekurangan air air maka mengakibatkan dampak buruk bagi

lahan pertanian tersebut. Drainasi adalah cara untuk menghilangkan pengaruh-pengaruh



yang jelek terhadap tanaman akibat terjadinya kelebihan air pada lahan tersebut.

Biasanya tanaman padi tumbuh dalam keadaan tergenang, namun demikian jika
terjadi kelebihan air masih dapat diijinkan sepanjang hal ini masih dalam batas
toleransi. Untuk tanaman padi tinggi genangan yang diijinkan adalah 5 sampai 15 cm,
sedangkan untuk tanaman padi jenis varietas unggul tinggi genangan 10 cm cukup
memadai. Kedalaman air yang lebih dari 15 ¢m harus dihindari karena genangan yang
terlalu lama akan mengurangi hasil panen. Varietas unggul dan khususnya varietas biasa
(tradisional) kurang sensitif terhadap tinggi air.

Besar kecilnya penurunan hasil panen yang diakibatkan oleh air yang berlebihan
tergantung kepada :

» Kedalaman lapisan air yang berlebihan

* Berapa lama genangan yang berlebihan itu berlangsung
» Tahap pertumbuhan tanaman

* Varietas

Tahap pertumbuhan padi yang paling peka terhadap kelebihan air adalah selama
pemindahan bibit ke sawah (transplantasi), persemaian dan permulaan masa berbunga.
Merosotnya hasil panenan secara tajam akan terjadi apabila dalamnya lapisan air
melebihi setengah dari tinggi tanaman padi selama tiga hari atau lebih. Jika tanaman
padi tergenang sedalam 20 cm selama jangka waktu lebih dari 3 hari hampir dapat
dipastikan bahwa tidak akan terjadi panen.

Perencanaan sistem drainasi untuk lahan pertanian, ada dua macam yaitu
drainasi bawah permukaan (sub surface drainage) dan drainasi atas permukaan (surface
drainage). Saluran bawah permukaan berfungsi sebagai pengontrol permukaan air tanah
serta membuang kelebihan air pada daerah pertanian sedangkan drainasi permukaan
dipakai untuk membuang kelebihan air akibat air hujan yang tidak meresap ke dalam
tanah. Untuk areal Irigasi Desa Bintang Ninggi dipakai drainasi atas permukaan
karena sesuai dengan kondisi dimana genangan dan kelebihan air yang ada diakibatkan
oleh hujan bukan karena sebab lain.

2.6.1 Drainasi Atas Permukaan

Drainasi atas permukaan diperlukan untuk menghilangkan pengaruh yang sangat
jelek pada tanah pertanian yang diakibatkan oleh curah hujan. Hujan yang berintensitas
tinggi akan menyebabkan terjadinya limpasan permukaan (surface run off) dan hal ini
jika tidak segera dibuang maka pada daerah pertanian yang mempunyai ketinggian

rendah akan tergenang sehingga lahan akan kenyang terhadap air yang kemudian



menyebabkan produktivitas tanah akan menurun.

Pada daerah studi genangan air disebabkan oleh hujan yang berlebihan. Untuk
itu direncanakan suatu sistem drainasi atas permukaan. Air direncanakan habis terbuang
pada akhir hari ke tiga. Hal ini didasarkan pada pengaruh genangan terhadap tanaman
padi. Makin lama tanaman padi tergenang air yang berlebihan maka akan semakin besar
pula prosentase penurunan produktivitasnya.

Tabel 2.4. Daftar Penurunan Produksi Padi akibat Genangan

Lama Genangan

Masa Pertumbuhan | Jenis Genangan | 1-2 hari 3-4 hari 5-7 hari

Prosentase Penurunan Produksi

20 hari setelah tanam air hujan 10% 20% 30%
Masa pertunasan air hujan 10% 30% 65%
Masa pembungaan air hujan 15% 25% 30%
Masa berbuah air hujan 0% 15% 20%

Sumber : Fukuda, 1968
2.6.2 Debit Saluran Drainasi

Perhitungan debit saluran drainasi ini didasarkan limpasan hujan yang terjadi.
Debit rencana akan dipakai dalam merencanakan kapasitas saluran pembuangan dan
tinggi muka air. Saluran ini direncanakan untuk mengalirkan debit pembuang dari
daerah-daerah sawah dan non sawah, di dalam maupun di luar. Untuk memperkirakan
jumlah air yang masuk ke dalam saluran dapat menggunakan metode Modulus Drainasi.
2.6.3 Modulus Drainasi

Cara perkiraan air buangan dengan metode ini adalah dengan memperhatikan
tinggi genangan yang terjadi di sawah. Untuk mengontrol tinggi genangan di lapangan
harus memperhatikan kesetimbangan air yang masuk dan keluar. Perhitungan
penambahan air pada jangka waktu tertentu dan berapa lama air tersebut harus dibuang
dinamakan kapasitas rencana. Kapasitas rencana itu disebut modulus drainasi. Rumus

yang dipakai adalah (Anonim, 1986 : 43) :

(Dn)r=Rn)r+n(I-ET0=P) = SN ceoiiiiiiiiiie e (2.25)
dengan :

(Dn)r = modulus drainasi n harian dengan kala ulang T tahun (mm)

(Rn)r = hujan maksimum n harian dengan kala ulang T tahun (mm)

n = jumlah hari (hari)

I = jumlah air irigasi yang diberikan (mm.hari™)



ETo = evapotranspirasi (mm.hari")

P = perkolasi (mm.hari™)

Sn

tinggi air yang diijinkan di lahan (mm)
Dari modulus drainasi dapat ditentukan debit yang harus dibuang dalam satuan

luas areal. Rumus yang dipakai adalah :

Dm= WL 31 an 1 B XSl i = iV =0 eR (2.26)
n
dengan :
Dm = modulus drainasi harian per luas (m’.hari”' ha™)
n = curah hujan harian

Kenaikan yang diijinkan dalam kedalaman lapisan air pada umumnya tidak akan
melebihi dari 0 — 150 mm dan periode kenaikan ini akan ditoleransi yang dapat berkisar
dari beberapa jam sampai beberapa hari (Suhardjono, 1984 : 68).

2.6.4 Saluran

Bentuk penampang saluran pembuang yang direncanakan adalah berbentuk
trapesium. Bentuk ini paling sering dijumpai di lapangan, baik sebagai saluran
pembawa maupun sebagai saluran pembuang. Hal ini cukup beralasan karena bentuk
saluran ini mempunyai kelebihan, baik ditinjau dari bentuk hidrolik maupun dari segi
pelaksanaan pembuatannya. Dari segi hidrolik, saluran yang berbentuk trapesium
dengan radius hidrolik (R) yang relatif kecil mampu mengalirkan debit yang relatif
besar. Hal ini berarti jika R diperbesar maka kemampuan untuk mengalirkan debit juga
bertambah besar jika dibandingkan dengan bentuk penampang segiempat maupun
segitiga.

Saluran yang ada direncanakan berdasarkan pada saluran stabil (stable channel),
sehingga persyaratan yang harus dipenuhi adalah tidak terjadi gerusan (non erosive).
Maka perhitungan berdasarkan atas kecepatan maksimum yang diijinkan, untuk itu
perlu ditetapkan besaran-besaran yang berhubungan dengan hal tersebut sehingga fungsi
dari pengaliran pada saluran diharapkan dapat dicapai sebaik mungkin.

Untuk mendimensi saluran dipakai kriteria sebagai berikut :

1. Saluran berbentuk trapesium.
2. Perbandingan antara lebar, tinggi, kecepatan air dan kemiringan talud tergantung
pada debit rencana.

3. Perhitungan hidrolis memakai rumus :



dengan :
Q = debit rencana (m’.det™)

A

luas penampang (m)

V = kecepatan aliran (m.det™)

4. Kecepatan aliran memakai rumus Manning

e\ 2
A S 1A S A AEARARY 5 Py, R L ARELN LAY (2.28)
n
dengan :

V = kecepatan aliran (m det')

n = koefisien kekasaran Manning

R = jarijari hidrolis (m)

S = kemiringan saluran

Tabel 2.5. Koefisien Kekasaran Manning
Type Saluran Ko
baik cukup buruk

Saluran buatan :
1. Saluran tanah, lurus beraturan 0.020 0.023 0.025
2. Saluran tanah, digali biasanya 0.028 0.030 0.025
3. Saluran batuan, tidak lurus dan tidak beraturan 0.040 0.045 0.045
4. Saluran batuan, lurus beraturan 0.030 0.035 0.035
5. Saluran batuan, vegetasi pada sisinya 0.030 0.035 0.040
6. Dasar tanah, sisi batu koral 0.030 0.030 0.040
7. Saluran berliku-liku kecepatan rendah 0.025 0.028 0.030
Saluran alam :
1. Bersih,lurus, tetapi tanpa pasir dan tanpa celah 0.028 0.030 0.033
2. Berliku, bersih, tetapi berpasir dan berlubang 0.035 0.040 0.045
3. Berliku, bersih, tidak dalam, kurang beraturan 0.045 0.050 0.065
4. Aliaran lambat, banyak tanaman dan lubang dalam 0.060 0.070 0.080
5. Tumbuh tinggi dan padat 0.100 0.125 0.150
Saluran dilapisi :
1. Batu kosong tanpa adukan semen 0.030 0.033 0.035
2. Batu kosong dengan adukan semen 0.020 0.025 0.030
3. Lapisan beton sangat halus 0.011 0.012 0.013
4. Lapisan beton biasa dengan tulangan baja 0.014 0.014 0.015
5. Lapisan beton biasa dengan tulangan kayu 0.016 0.016 0.018

Sumber : Suhardjono, 1984 : 29



5. Dimensi

b = lebar dasar saluran (m)

h

tinggi air (m)
1 :m= kemiringan talud

Tabel 2.6. Kemiringan minimum talud untuk berbagai bahan tanah

Bahan Tanah Simbol Kisaran Kemiringan
Batu - <0.25
Gambut kenyal Pt 1.0-2.0
Lempung kenyal, geluh (loam), tanah lus CL, CH, MH 1.0-2.0
Lempung pasiran, tanah pasiran kohesif SC, SM 1.5-2.5
Pasir lanauan SM 2.0-3.0
Gambut lunak Pt 3.0-4.0
Sumber : KP 03, 1986 : 24
A = luas penampang basah (m?)
SofflUE IR N A« WD T TR —— . ¥ (2.29)
P = keliling basah (m?)
0 R e A\ I O, R~ (2.30)
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Gambar 2.6. Penampang Saluran Berbentuk Trapesium
Sumber : KP 03, 1986 : 16

2.6.5 Tanggul
Perencanaan tanggul pada saluran sekunder, kolektor maupun primer adalah
untuk :
* menahan genangan air yang diperlukan oleh lahan
* mencegah limpasan banjir saluran masuk ke lahan
» sebagai jalan inspeksi
Tanggul direncanakan di kiri atau di kanan sepanjang saluran. Selain berfungsi sebagai

tanggul untuk menahan air di saluran, tanggul juga berfungsi sebagai jalan petani.



2.7 Analisa Hidrometri
Analisa hidrometri dilakukan untuk mendapatkan data mengenai karakteristik
sungai maupun anak sungai dan saluran-saluran yang ada, karena hal ini akan
berpengaruh terhadap sistem tata saluran di daerah studi. Pengaruh terhadap
pengendalian banjir atau genangan yang terjadi di rawa adalah akibat adanya sungai-
sungai, yang dapat dikaitkan dengan masalah hidrometri. Untuk menentukan suatu pola
drainasi yang memenuhi tuntutan teknis bagi pengembangan suatu daerah rawa perlu
diketahui fluktuasi muka air pada tempat-tempat tertentu dari sungai/saluran yang akan
dijadikan sebagai saluran keluar (outlet drain). Pengukuran kecepatan air dilakukan di
tempat-tempat pengukuran tinggi muka air sedangkan contoh air dilakukan pada setiap
titik pengamatan tinggi muka air dan selanjutnya dianalisa di laboratorium untuk
mengetahui tentang salinitas dan kualitas air.
Analisa hidrometri digunakan untuk mendapatkan data tentang fluktuasi
dari muka air, kecepatan aliran air di sungai, kualitas air, salinitas air, profil melintang

sungai dan saluran.



BAB 111
METODE PERENCANAAN

3.1 Lokasi Daerah Studi
Studi ini berada pada Daerah Irigasi Desa Bintang Ninggi di Kecamatan Teweh
Tengah Kabupaten Barito Utara Pripinsi Kalimantan Tengah. Secara geografis, Desa
Bintang Ninggi ini terletak pada koordinat 1°8’6” LS dan 114°54°54” BT. Luas dan
batas wilayah Desa Bintang Ninggi adalah sebesar 116,25 km?
Batas wilayah administratif Desa Bintang Ninggi, yaitu :
 Sebelah Utara dibatasi Desa Bintang Ninggi 1
o Sebelah Timur dibatasi Desa Hajak
 Sebelah Selatan dibatasi Desa Butong
* Sebelah Barat dibatasi Desa Lemo
Adapun luas panen dan produksi di Kabupaten Barito Utara untuk padi sawah
yaitu seluas 330 Ha dengan produksi 1.136 Ton dan untuk padi ladang yaitu seluas
5.829 Ha dengan produksi 12.467 Ton (data Dinas Pertanian Perikanan dan Peternakan
Barito Utara pada tahun 2004). Saat ini potensi lahan yang akan dikembangkan di
daerah studi yaitu + 170 ha untuk padi sawah dengan kondisi sekarang berupa lahan

perkebunan yaitu karet dan rotan.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam perencanaan drainasi rawa ini, diperlukan data-data yang mendukung
guna memudahkan dalam menganalisa dari permasalahan yang ada, maka perlu
disajikan beberapa data sebagai berikut :
1. Peta daerah lokasi studi
Yaitu berupa letak geografis dan batas wilayah administratif Desa Bintang Ninggi.
2. Peta topografi lokasi studi
Dalam merencanakan jaringan reklamasi diperlukan peta topografi yang memadai. Peta
topografi ini diperlukan untuk memperkirakan bentuk permukaan tanah kemiringan dan
arah saluran untuk pembuangan serta pemberian air. Didalam perencanaan diperlukan
peta topografi yang mempunyai skala 1:5000 dan 1:25000.
Dari hasil penyelidikan keadaan topografi ini, dapatlah memberikan gambaran dalam

merencanakan sistem jaringan drainasi rawa yang diperlukan.



3. Data curah hujan

Pengumpulan/inventarisasi data curah hujan selama 10 tahun terakhir dari stasiun
pengamat BMG Beringin Muara Teweh. Data curah hujan yang dikumpulkan adalah
curah hujan harian, curah hujan bulanan dan jumlah hari hujan.

4. Data klimatologi dan meteorologi

Pengumpulan/inventarisasi data iklim juga diambil dari stasiun pengamat BMG
Beringin Muara Teweh. Data-data iklim yang perlu dikumpulkan meliputi temperatur
udara harian, kecepatan angin, kelembaban udara harian dan penyinaran/radiasi
matahari.

5. Data hidrometri

Yaitu berupa Pengamatan elevasi fluktuasi muka air di Sungai Barito dan pengukuran
kualitas air (pH dan salinitas) pada waktu air tinggi dan air rendah.

6. Data geologi/mekanika tanah

Data penelitian tanah harus dapat memberikan informasi yang cukup tentang sifat dan
karakteristik tanah yaitu mengenai kestabilan lereng, besaran konsolidasi dan
settlement, sifat-sifat pemadatan, daya dukung tanah yang akan digunakan seperti
penentuan macam pondasi, ketebalan gambut serta untuk mengetahui tinggi muka air
tanah.

7. Data tata guna lahan/tanah

Yaitu data keadaan pertanian/agronomi, meliputi jenis tanaman, produksi, pola tanam,
intensitas dan jadwal tanam, budidaya dan pengolahan tanaman, serta
permasalahan/kendala pertanian terutama yang menyangkut kendala lahan dan tata air.
8. Data daerah genangan banjir, lama genangan dan luas genangan.

Yaitu pengumpulan informasi mengenai banjir yang menyangkut periode, tinggi, lama,

perkiraan luas genangan dan dampaknya (bagi pertanian dan penduduk).

3.3 Metode Analisa
Untuk menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga mencapai tujuan studi
yang diharapkan berdasarkan dari data-data yang telah terkumpul, maka kajian ini
menetapkan prosedur pengolahan data sebagai berikut :
1. Menghitung curah hujan harian maksimum pada stasiun pengamat BMG Beringin
Muara Teweh.
2. Melakukan pemeriksaan Outlier untuk memastikan apakah semua data yang didapat

berada pada range yang bisa ditoleransi



10.

Melakukan uji konsistensi data yaitu dengan menggunakan Metode RAPS.
Menghitung curah hujan rancangan dengan metode Log Pearson Type IlI.

Pemilihan distribusi ini adalah dapat digunakan untuk semua sebaran data

Menguji kesesuaian distribusi yang telah dilakukan untuk menentukan curah hujan
rancangan maksimum. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi
Log Pearson Type Ill yang digunakan telah memenuhi kesesuaian distribusi.
Pengujian dilakukan dengan Uji Smirnov Kolmogorov dan Uji Chi-Kuadrat.
Apabila curah hujan rerata maksimum daerah tidak memenuhi uji maka digunakan
frekuensi yang lain.

Menghitung Modulus Drainasi 3 harian yang tergantung dari pemanfaatan lahan,
jenis tanaman, jenis tanah dan pola pembuangan yang direncanakan

Pemilihan alternatif bentuk jaringan sistem tata air dengan mempertimbangkan
faktor topografi

Menentukan luas daerah pengaliran

Menghitung dimensi saluran drainasi pada saluran tersier, saluran sekunder maupun
saluran primer. Untuk dimensi saluran drainasi berbentuk trapesium.

Perhitungan hidraulik dengan menggunakan program HEC - RAS 3.1.3. untuk
melakukan perhitungan aliran tunak

Analisa hidrolika diperlukan untuk mengetahui karakteristik maupun profil

muka air yang terjadi di saluran rencana pada daerah studi. Untuk mempermudah

menghitung profil muka air, kecepatan aliran air, maupun bilangan froude dalam studi

ini

menggunakan perangkat lunak yaitu dengan HEC — RAS 3.1.3. (perangkat lunak

yang sifatnya public domain, buatan HEC USACE ARMY). Perangkat lunak ini

mempunyai kemampuan antara lain untuk melakukan perhitungan aliran tunak (steady

flow) dan aliran tak tunak (unsteady flow). Dalam perencanaan ini digunakan

perhitungan aliran tunak.

Adapun petunjuk pemakaian perangkat lunak HEC-RAS 3.1.3 adalah sebagai

berikut :



a. Starting HEC-RAS 3.1.3

Ketika pengguna menjalankan setup program HEC RAS, maka akan secara

otomatis didapatkan satu grup program baru yang disebut HEC dan icon programnya di

sebut HEC-RAS. Seperti program lainnya

windows, dengan icon seperti berikut :

HEC-RAS 3.1

icon tersebut akan muncul dibawah interface

Seperti program lainnya maka untuk pertama kalinya penjalanan program HEC

RAS akan tampil seperti berikut :

HEC-RAS - River Anakysis Sysbem
File Edic Rum %iew Ootions Help

EEE=w EE ) A EAACF I EBEEr s Kk

N [e=1

[C:AHECAE =200 aat BEAVCREF. prj

Project: |Single Bidge - Erampls 2
Plan: |Pressaein Method |C:*"HEC*A 553080 &:a B EAY CREK. pO1
Geametry: IEeaver Cr. + Bridge - P |C:\HEC'\Ha@EJ\DEta\BEA‘\"CHEK.gm
Ctoady Flow:  [Beaver Cr. - 3 Flows |C-MHECHR 2= 2080 22 B EAVTREK. 01
Unsteady Flow: | [
|:I IUS Customarp Uitz

Froject II
O escription :

Gambar 3.1. Tampilan Utama HEC-RAS 3.1.3

Menu utama pada Hec-Ras 3.1.3

Edit

1 Geometric Data...

I'I Steady Flow Data...
LIhnsteady Flow Data. . .
Sedimernt Data...

BN HE-RAS - River Analysis Sysb=in

Program Sstup
Default Parameters
Uit Systemn...
Conrvert Project

Eelp
Contents
Using HEC-RAS Help

About HEC-RAS
Y =l |

Ble Edit Bun  wiew Ootions Help
;3 =15 30 2 I P P 2 1) ) [ [kl P
[ T = = LIS Sy Garps of Engiscer:
Foiect: [Sindle Bridge - Examiple 2 = HECWR a3 200D ata\ B EAWCREK. pri
Ha: [Pressiweir Methad J="HECHR 22 200D atatBEAWCHEK pOl
Feomehy: |Beave|"§r. + Eridge - PAA [ZHECWR 222000 ata'BEAWCREK. qCl
Sleady Flow:  [Beaws C?\— 2 Flows [EHECR a3 200D ata'\B EAWTRER 1
Lzt=ady Flow: | \ I
Hciect 7
D;‘scmlion . | \\ |:| [0 Customan Urits
File Run
- v j - . Niew
B 11;?&],_]'6;;' - §leady Flow A..Llaly‘_-;ls. - Cross Sections. ..
Oper - Unsteady Flow Analysis... Water Surface Profiles.

Save Project
Save Projectis...
BRename Project...
Delete Project...
Project Stnmmary

Import HEC-2 Data. ..
TImport HEC-RAS TData...
Generate Report...
Export GIS Data. ..

Export to HEC-DSS
Restore Data

Exit
d:vhec rastdataibuttalo. prj

d:vhec'rasdatahexainple. prj
dhec\ras\data‘\onebox. prj

Sediment _Analysis. ..
Hydraulic Design Functions. ..

General Profile Plot

Rating Cunves

X-Y-Z Perspective Plots__.
Stage and Flow Hydrographs
Hydraulic Property Plots

Detailed Output Tables

Profile Sunumnary Table...
Sunmary Err, Warm, INotes...

DSS Data

Gambar 3.2. Bagian-Bagian Dari Menu Utama Pada HEC-RAS 3.1.3



Tool bars Hec-Ras 3.1.3

Unsteady Flow Data:

Edit and/or enter
unsteady flow data

Geometric Data:
Edit and/or enter
geoimetnic Data

Open Project:
Open an existing
project

Bl HEC-RAS - River .'muh"lis System

Unsteady Flow Analysis:
Perform an unsteady flow
simulation

Cross Sections:
View cross
section plots

View computed
variables along the
channel

General Profile Plot:

XY7Z Perspective Plot:
View 3D multiple cross
section plot

Hydraulic Properties:
Plots and tables of
hydraulic properties

Profile Summary Table:
View summary output at
multiple locations by profile

View D55: View
Data stored 1n DSS
=100 &l

Fiz Edit
I_I_II_I_I_II_I.cEI_I Azl PIBEER e Kk,
Fujth T T e L O, (T S ey
Flan: |F'|c sa/er Method IC:YHE Ei-.HuaGU's'E,lutn'\EEN{CHE t.p01
Geomeny [Besprver Cr, +|Endoe - PAY |C:WHE CQ‘QMSUHDK&'\EEM’QHEKQN
StmadfFlos:  [Uoper O, [ Flws JESHE CA g0\ Datye AVLYE K 101
Llretesdy Fiow | I \ \ \I‘
Bool
D:::;;::'liun: | \ \ \\l EI IUS Custamary Unie
\

Save Project:
Save an existing
project

Steady Flow Data:
Edit and/or enter
steady flow data

Rating Curve:
View computed
rating curves

Profile Plot:
View water surface

profile plots

Hydraulic Design Functions:
Perform hydraulic design
computations

Steady Flow Analysis:

Perform a

steady flow

simulation

\

Sum Errs, Warn, Notes:
Summary of Errors,
Warnings, and Notes

Detailed Output Table:
View detailed output at cross-

sections, bridges, culverts, etc. ..

Stage and Flow Hydrographs:
Plot stage and flow hydrographs

Gambar 3.3. Penjelasan Dari Tool-Bars HEC-RAS 3.1.3



b. Langkah-Langkah Dalam Pembangunan Hidrolik Model HEC-RAS 3.1.3

Terdapat lima langkah utama dalam pembangunan model hidrolik menggunakan
HEC-RAS 3.1.3:
1. Pembuatan nama pekerjaan
2. Memasukkan data geometri
3. Memasukkan data debit (steady flow) dan kondisi batas
4. Pemrosesan atau running program (Steady flow)
5. Tampilan hasil
c. Pembuatan New Project

Langkah pertama dalam pembangunan model hidrolik menggunakan HEC-RAS
3.1.3 adalah menetapkan direktory kerja nama dan penamaan project kerja. Bisa
diletakkan di direktory sesuai keinginan user. Tidak lupa untuk memberikan pilihan unit
satuan yang akan digunakan (english atau SI). Untuk membuat project baru, klik file

menu, new project, kemudian akan muncul gambar seperti dibawah ini:

Mew Project

Tile Fle Mame Directories
| [ o C\HECHAas30NBasicR asClassDe
Dendriic data set dendrit. pr| [
Multiple: Dpening Data Set FABICT PR EYHEC
Twit Circula Pipe Data Set MULTPIFE.PRJ EJRas3n
Sngle Bridge Drata Set MORMALET.PRJ = BasicRasCl
Three Reach - With Hydraulc Structures THREE . ) Baschiastlass

& DemoFiles

0k I Cancel I Help | Create Diecton | Igc: j

|S et drive and path, then enter a new project ttle and file name.

Gambar 3.4. Tampilan New Project HEC-RAS 3.1.3
d. Entering Data Geometry
Langkah berikutnya adalah memasukkan data geometri, dimana terdiri dari
informasi tentang skematik jaringan sistem model hidrolik yang akan digunakan.
Kemudian pada menu windows ini juga akan mengandung fasilitas yang lain seperti
berupa :
» Pemasukan cross section data
« Data struktur bangunan (jembatan, pelimpah, gorong-gorong, dll)
Tahap ini di awali dengan pilihan pada menu utama windows HEC-RAS 3.1.3 yaitu :
Edit > Geometri data atau pilih icon gambar ]|§r maka akan tertampil menu

windows geometri data sebagai berikut :



Geometric Data - Base Geomeltry Datka = |EI|E|
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Gambar 3.5. Tampilan Geometri Data HEC-RAS 3.1.3
Pemasukan data geometri adalah dengan melakukan penggambaran sebagai
tahap pertama pada layar, dengan penggambaran yang berhenti untuk tiap skematik alur
sungai yang akan di buat.
* Pilih tools “river reach” kemudian tarik garis yang menunjukkan satu skematik alur
sungai dan program akan membaca pembacaan mulai dari hulu menuju ke hilir.
» Kemudian akan muncul tampilan untuk penamaan atau identifikasi (16 karakter)
» Sebagai penyesuaian bentuk denah plan agar sama dengan kondisi model yang
diinginkan maka langkah selanjutnya adalah pemasukan koordinat x.y denah tersebut
yaitu pada pilihan : Edit/ Reach Schematic line, kemudian akan muncul gambar

seperti terlihat dibawah ini:



U5 Army Corps of Engineers M = E)

File Na5[8 Yiew Tables Tools Help
\ Change Mame

Editor  move Object a3
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Remove Points in a Reach or 54

EN
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Lines and Svmbols ...
Reach and RS Text Color ...

Delete Feach ...

Delete Modes (x5,BR,Culy, .0 ...

Reach Schematic Lines ...

Gambar 3.6. Tampilan Untuk Mengedit Koordinat Pada HEC-RAS 3.1.3
Kemudian akan muncul bentuk isian hubungan antara x dan y untuk masing-masing
skematik alur yang telah dibuat.

» Banyak berbagai cara untuk melakukan penggambaran ini yaitu bisa menggunakan
fasilitas pada software lain atau melalui penggambaran terlebih dahulu melalui
Autocad kemudian dilakukan pencatatan koordinat setiap line gambar (Tools
Inquarry)

Setelah sistem river skematik sudah tergambar maka dilanjutkan dengan

pemasukan data cross section sungai/penampang melintang saluran atau sungai, yaitu

Cioss

dengan menu pilihan pada icon _scion| dengan bentuk isian data cross sebagai berikut :

K Rar
Exit Edit Options Plob  Help Fle Optons Help
Rivver: IFa" Firver ﬂ Apply et | vl + “l River: |FaHHwel jﬂm | _I"'n
Fieach: IUDPE' Fieach ] River Sta.:|9.B jﬂ Reach |UpmlHeach j River Sta |WD jﬂﬂ
D ipti River Mie 9.8 of Fall River — N
escipon | L] Steady FlowExampleom Chanker 4 Plan: Existng Candions Run
Del Row | Iz Faw | Downstreamn Heach Lengths Gaom: Base Geomaty Data  Flowe 10,2 and 1% ehanee awants
Cros P T | RSi= 10 Upstllaarn Boundary of Fall River I
Staton Elevatian ‘i ID ID ID & | D” T 4 |
110 811 J Manhing's nalues | agerd | :nd
_2|i17.2 71 LOE Charinel AOE . Sround
_3f1748 711 006 0.035 .05 "
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EEE 781 Left Bzl Fiight Bank %
BHEE a0 K | K] P
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[Enter ta mave to nest downsiream river station lacation [ )

Gambar 3.7. Input dan Output Cross Section HEC-RAS 3.1.3



Pengisian data cross dimulai dengan penampang melintang saluran/sungai
bagian hilir dan dilanjutkan pada bagian upstreamnya, kemudian seterusnya. Dengan
selesainya semua proses sampai tahap diatas, maka pemodelan dapat dikatakan sudah
terselesaikan 60 %. Hal ini di dasarkan atas alasan bahwa Proses Pemodelan HEC RAS
3.1.3 yang utama terletak pada pemasukan Data Geometri.

e. Entering Flow Data dan Kondisi Batas

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa Program HEC-RAS 3.1.3 mampu
menganalisa kajian hidrolik dengan 2 kondisi aliran steady dan unsteady flow, maka
menu icon atau tools bar input flow data terdapat 2 macam yaitu:

ﬁl - Icon input Data untuk kondisi Steady flow

_'_E].i' : Icon input Data untuk kondisi UnSteady flow

Filosofi dasar pada pemodelan Numerik ini, akan selalu membutuhkan
identifikasi awal yang sering disebut dengan Boundary Condition. Dalam hal ini adalah
kondisi batas bagian hulu yaitu debit yang akan dilewatkan, sedangkan kondisi batas
untuk bagian hilir (down stream) dapat berupa :
1. Tinggi muka air bagian hilir
2. Slope atau kemiringan dasar sungai bagian hilir
3. Stage hidrograf (hubungan tinggi muka air dengan debit)
f.  Pemrosesan atau running data (steady flow)

Yaitu menu pilihan metode perhitungan pemodelan setiap kondisi hidrolik yang

seharusnya :

Steal:lr Flow Analysis x|

File Options Hep

Flar : |E:-ci$ting Conditionz Aun Short 1D IE:.;i-_gting
Gieametry File: : I Baze Geometry Data j
Steady Flow Fil= - 110, 25,50, and 100 yr Flows i

Plan Dezcriphion :

[

Flaws Reqirme
& Suboritical
" Supercitical
T Miged

[Enter ta compute water surface profiles

COMPUTE

Gambar 3.8. Running Steady Flow Data



g. Tampilan Hasil
Dalam tahap ini akan terlihat profil aliran yang terjadi pada saluran rencana,
karakteristik dari masing-masing saluran rencana, bentuk sistem jaringan drainasi yang
telah direncanakan.
11. Menghitung besarnya Evapotranspirasi yang terjadi dari data klimatologi stasiun
pengamat BMG Beringin Muara Teweh.
12. Menghitung kebutuhan air tanaman
13. Menghitung neraca air
14. Selesai
Agar lebih jelas, tahapan-tahapan penyajian dan pengolahan data dalam kajian

ini dapat dilihat pada diagram alir pada gambar 3.13. :

3.4 Perencanaan Sistem Tata Saluran

Saluran dalam sistem yang direncanakan mempunyai fungsi ganda, yaitu
sebagai saluran drainasi dan saluran irigasi. Dengan melihat peta topografi lokasi studi
yaitu yang terletak di Desa Bintang Ninggi. Dapat dibuat beberapa alternatif
perencanaan jaringan drainasi rawa yaitu:
a. Alternatif 1

HHULEd

Gambar 3.9. Alternatif 1 Rencana Sistem Jaringan Drainasi Rawa



b. Alternatif 2

EEEEEEE

L B

Gambar 3.10. Alternatif 2 Rencana Sistem Jaringan Drainasi Rawa

c. Alternatif 3

EEEEEEE

Gambar 3.11. Alternatif 3 Rencana Sistem Jaringan Drainasi Rawa



d. Alternatif 4

THEDDDAREOE

Gambar 3.12. Alternatif 4 Rencana Sistem Jaringan Drainasi Rawa

Tabel 3.1. Rekapitulasi Panjang Saluran pada tiap Alternatif

Alternatif Panjang (m) Jumlah
Tersier Sekunder Primer
1 8.666,148 2.260,045 111,073 | 11.037,27
2 8.233,092 1.594,597 1.594,597 | 11.422,29
3 38.003,951 773,080 551,713 | 39.328,74
4 7.523,792 4,610,676 | 1.469,866 | 13.604,33

Dari Ke-4 alternatif diatas dipakai alternatif pertama dikarenakan memiliki
panjang saluran terpendek diantara alternatif lainnya dan sesuai dengan kondisi

topografi pada Daerah Irigasi Bintang Ninggi.
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BAB IV
ANALISA DATA DAN PERENCANAAN

Pada bab ini akan dibahas proses perhitungan dalam merencanakan
suatu sistem drainasi rawa berdasarkan data yang telah terkumpul dengan
mengikuti langkah-langkah perhitungan sebagaimana tertulis pada bab
sebelumnya.

4.1 Analisa Hidrologi

Pengaruh dari hidrologi pada daerah rawa non pasang surut atau lebak yang akan
dikembangkan adalah menyangkut pada perhitungan modulus drainasi atau besarnya
debit yang akan dibuang pada sistem drainasi rawa serta kebutuhan dan jadwal tanam
yang akan direncanakan. Untuk mendapatkan kesesuaian dengan kenyataan sebenarnya,
maka data hidrologi diambil dari stasiun terdekat dengan masa pengamatan yang cukup
lama. Sehingga data yang tercatat pada stasiun dapat mewakili keadaan serupa untuk
Daerah Irigasi Bintang Ninggi.

4.1.1 Analisa Curah Hujan Harian Maksimum

Terdapat satu stasiun hujan yang bisa mewakili kondisi curah hujan yang ada di
lokasi studi yaitu stasiun pengamat BMG Muara Teweh. Data curah hujan yang
ditampilkan adalah selama 10 tahun terakhir yaitu antara tahun 1996 — 2005.

Tabel 4.1. Curah Hujan 3 Harian Maksimum Tahunan

Tahun Curah hujan (mm)
3 harian
1996 157
1997 123
1998 133
1999 125
2000 168,7
2001 153,9
2002 139,7
2003 134,1
2004 169,4
2005 199,2

Sumber : Hasil Perhitungan

Selanjutnya dilakukan pengujian data curah hujan tersebut dengan uji
konsistensi data metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sums) dan uji outlier data.

Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 4.2. dan Tabel 4.3. berikut ini :



Tabel 4.2. Uji Konsistensi Data Curah Hujan 3 Harian Metode RAPS

Tahun | Curah Hujan 3 Harian Sk* [Sk*] Dy2 Dy Sk** | [Sk**]
1996 157 72,709 | 72,709 | 5286,574 3,021 | 3,021
1997 123 38,709 | 38,709 | 1498,374 1,609 | 1,609
1998 133 48,709 | 48,709 | 2372,550 2,024 | 2,024
1999 125 40,709 | 40,709 | 1657,209 1,692 | 1,692
2000 168,7 84,409 | 84,409 | 7124,851 24.0645 3,508 | 3,508
2001 153,9 69,609 | 69,609 | 4845,390 ] 2,893 | 2,893
2002 139,7 55,409 | 55,409 | 3070,139 2,303 | 2,303
2003 134,1 49,809 | 49,809 | 2480,920 2,070 | 2,070
2004 169.4 85,109 | 85,109 | 7243,514 3,537 | 3,537
2005 199,2 114,909 | 114,909 | 13204,040 3,809 | 3,809

Sumber : Hasil Perhitungan
N (jumlah data) = 10
Sk** max = 3,809
Sk** min = 1,609
R =.22
Q = 3,809

Tabel 4.3. Uji Inlier — Outlier Data Untuk 3 Harian

Q/m”> =1,205 < dengan probabilitas 99% dari tabel 1,29 maka data OK
R/’ =0,696 < dengan probabilitas 99% dari tabel 1,38 maka data OK

Rangkaian data hujan tersebut layak digunakan

No Tahun Hujan log x Keterangan
(mm)
1 1997 123,0 2,0899 | Nilai ambang atas, Xh = 203,73
2 1999 125,0 | 2,0969
3 1998 133,0 | 2,1239
4 2003 134,1 2,1274 | Nilai ambang bawah, Xi = 108,46
5 2002 139,7 | 2,1452
6 2001 153,9 | 2,1872
7 1996 157,0 | 2,1959
8 2000 168,7 | 2,2271
9 2004 169,4 | 2,2289
10 2005 199,2 | 2,2993
Stdev. = 0,06723
Mean = 2,17
Kn = 2,036

Sumber : Hasil Perhitungan




4.1.2 Analisa Curah Hujan Rancangan

Dari data 3 Harian Maksimum Tahunan, kemudian diolah dengan distribusi Log

Pearson Type III untuk mendapatkan output berupa curah hujan rancangan dengan

berbagai kala ulang. Hasil perhitungan tersebut dicantumkan pada Tabel 4.4. dan Tabel

4.5. sebagai berikut :

Tabel 4.4. Analisa Curah Hujan Rancangan 3 Harian Metode Log Pearson I1I

No. | Tahun &L ?riﬂla)n i Peluang LogX | LogX —LogX | (LogX —LogX )’
1 1997 123 9,0909 2,0899 -0,0823 -0,0006
2 1999 125 18,1818 | 2,0969 -0,0753 -0,0004
3 1998 133 27,2727 | 2,1239 -0,0483 -0,0001
4 2003 134,1 36,3636 | 2,1274 -0,0447 -0,0001
5 2002 139,7 45,4545 | 2,1452 -0,0270 0,0000
6 2001 153.9 54,5455 | 2,1872 0,0151 0,0000
7 1996 157 63,6364 | 2,1959 0,0237 0,0000
8 2000 168,7 72,7273 | 2,2271 0,0549 0,0002
9 2004 169.4 81,8182 | 2,2289 0,0567 0,0002
10 | 2005 199,2 90,9091 | 2,2993 0,1271 0,0021
Jumlah 1503,0 21,7217 0,0012
Rerata 150,3 2,17217
Sumber : Hasil Perhitungan
Sy = 0,0672
Cs = 0,55475
LogX = 2,17217+0,0672 .G
Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Curah Hujan Rancangan 3 Harian
No Tr R rata-rata | Std Deviasi | Kemencengan | Pr G C.H Rencana
(tahun) | (log) (log) (Cs) (%) (og) (mm)
1 5 2,172 0,0672 0,55475 20 | 0,8455 | 2,2290 | 169,4408
2 10 2,172 0,0672 0,55475 10 | 1,3848 | 2,2653 | 184,1950
3 20 2,172 0,0672 0,55475 5 1,8794 | 2,2985 | 198,8547
4 50 2,172 0,0672 0,55475 2 2,3782 | 2,3321 | 214,8184
5 100 2,172 0,0672 0,55475 1 2,7461 | 2,3568 | 227,4070

Sumber : Hasil Perhitungan

4.1.3 Uji Kesesuaian Distribusi

Hasil distribusi Curah Hujan Rancangan tersebut kemudian diuji untuk

mengetahui apakah distribusi yang dilakukan tersebut memenuhi atau tidak. Pengujian

dilakukan dengan dua cara, yaitu Uji Smirnov Kolmogorov dan Uji Kai Kuadrat (Chi

Square) seperti tercantum pada Tabel 4.6. dan Tabel 4.7. sebagai berikut :




4.1.3.2 Uji Kai Kuadrat (Chi Square)
Jumlah data (n) = 10
Banyak kelas (k)
k=1+3,22logn
k=1+3,221og 10
k=422
k =4 kelas
Batas sebaran =100% / k
=25
St = 0,0672
Cs = 0,55475
LogX = 2,17217+0,0672 .G

Tabel 4.7. Tabel Uji Kai Kuadrat (Chi Square)

Kelas Pr Interval kelas (X) Ej Oj (Oj - Ej)*/Ej
1 0<X<25 0-129,4722 2,5 2 0,1
2 25<X<50 | 129,4722 - 146,6928 | 2,5 3 0,1
3 50<X<75 | 146,6928 - 169,4408 | 2.5 4 0,9
4 75 <X <~ 169,4408 - ~ 2,5 1 0,9
Jumlah 2

Sumber : Hasil Perhitungan
Derajat kebebasan (V) = n—(m+1)
= 4-2+1
=1
Untuk a = 1% didapatkan X kritis (Lampiran 3) = 6,630
Untuk o = 2,5% didapatkan X kritis (Lampiran 3) = 5,020
X? hitung =2

Karena X* hitung < X2 kritis maka semua distribusi memenuhi

4.2 Perhitungan Modulus Drainasi

Untuk modulus drainasi rencana dipilih curah hujan 3 harian maksimum dengan
periode ulang 5 tahun yang besarnya 169,441 mm (Tabel 4.5.). Lahan rawa merupakan
lahan yang jenuh air sehingga perkolasi sama dengan 0. unruk tampungan di sawah
diambil maksimum 50 mm dan pada lahan yang ditanami tanaman keras tidak boleh ada

genangan adalah sama dengan 0.



Harga modulus drainasi secara analitis untuk persawahan adalah sebagai berikut :

(Dn)r = (Rn)r +n(I - ETo - P) - Sn

dengan :
(R3)s = 169,441 mm
n = 3 hari
I = 0
ETo = 4,718 mm/hari
P = 0
Sn = 50 mm

(D3);=169,441 + 3(0—4,718 - 0) - 50
= 105,287 mm/hari

_ (D3),
3x8,64

_ 105,287
3x8,64

= 4,062 It/det/ha

Untuk mendapatkan angka 8,64 pada persamaan di atas adalah sebagai berikut :
Tinggi genangan (d) = 1 mm/hari = 10~ m/hari
Untuk luas 1 ha =10 m’
Volume genangan = 10~ x 10* m’/hari/ha
Sehingga 1 mm/hari = 10x 10°1t/24 x 3600 det/ha

= 1/8,64 It/det/ha

Selanjutnya untuk menghitung debit rencana pada masing-masing saluran adalah
dengan menggunakan perhitungan :

Q rencana = Dm x Luas lahan
Contoh perhitungan untuk debit pada dt BNG 1 (drainasi tersier Bintang Ninggi 1) :

Dm = 4,062 1t/det/ha

A =11,758 ha

Q rencana =47,761 It/det



Tabel 4.8. Debit Rencana Drainasi Tersier Bintang Ninggi

Panjang Saluran Luas layanan Debit Rencana
Nama saluran

(m) Luas (m°) Luas (ha) | Pemanfaatan | (It/det) | m’/det

dt BNG 1 630,497 117580 11,758 Sawah 47,761 | 0,048
dt BNG 2 663,419 129360 12,936 Sawah 52,546 | 0,053
dt BNG 3 696,763 135700 13,570 Sawah 55,121 | 0,055
dt BNG 4 730,107 142560 14,256 Sawah 57,908 | 0,058
dt BNG 5 763,451 149220 14,922 Sawah 60,613 | 0,061
dt BNG 6 796,795 155780 15,578 Sawah 63,278 | 0,063
dt BNG 7 843,051 163720 16,372 Sawah 66,503 | 0,067
dt BNG 8 889,171 172610 17,261 Sawah 70,114 | 0,070
dt BNG 9 794,638 168460 16,846 Sawah 68,428 | 0,068
dt BNG 10 700,358 149250 14,925 Sawah 60,625 | 0,061
dt BNG 11 618,218 114940 11,494 Sawah 46,689 | 0,047
dt BNG 12 539,680 96330 9,633 Sawah 39,129 | 0,039

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 4.9. Debit Rencana Drainasi Sekunder Bintang Ninggi

Panjang Saluran Luas layanan Debit Rencana |
Nama saluran 5 3
(m) Luas (m”) | Luas(ha) | Pemanfaatan | (It/det) | m'/det
ds BNG Kn 1456,654 1166530 116,653 Sawah 473,844 | 0,474
ds BNG Kr 803,390 528980 52,898 Sawah 214,872 | 0,215

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 4.10. Debit Rencana Drainasi Primer Bintang Ninggi

Panjang Saluran Luas layanan Debit Rencana
Nama saluran > S
(m) Luas (m") Luas (ha) | Pemanfaatan | (It/det) | m’/det
dp BNG 111,0730 1695510 169,551 Sawah 688,716 | 0,689

Sumber : Hasil Perhitungan

4.3 Analisa Kualitas Air

Pada Daerah Irigasi Bintang Ninggi, hasil analisa kualitas air yang diukur pada
Sungai Lamaran menunjukkan keasaman berkisar antara 6,1-6,2. Nilai pH optimum
untuk padi sekitar 6,6. Maka untuk pengembangan atau pemanfaatan lahan untuk
persawahan, perlu usaha mengoptimalkan penggunaan air tersebut. Pada tahap awal
pengolahan tanah di lahan masam, sifat pH tanah akan menurun sehingga untuk
mengatasi kemasaman aktual yang tinggi dapat dilakukan dengan pencucian atau
pengenceran intensif tanah lapisan atas yang dikombinasikan dengan pemberian kapur
dan pupuk K. Adapun takaran pemberian kapur dan pupuk K pada tanah masam yaitu
untuk pupuk K 50-80 kg/ha dan kapur 1-4 ton/ha.

Untuk kadar Fe yang teramati berkisar antara 0,18-0,28 mg/l. Kadar Fe terlarut
air yang dijjinkan tidak melebihi 3 mg/l untuk meninjau kelayakan air sebagai air

irigasi.



4.4 Analisa Hidrometri

Dari pengukuran dan pengamatan hidrometri di lapangan, muka air rata-rata
yang terjadi di Sungai Barito sebesar 6,45 m. Untuk pengaruh pasang surut dari Sungai
Barito yang terjadi pada lahan sawah Bintang Ninggi tidak ada karena elevasi terendah

pada lahan Daerah Irigasi Bintang Ninggi sebesar +18,5 m.

4.5 Perencanaan Sistem Drainasi Rawa
Kebijakan dalam perencanaan pengembangan rawa dibagi dalam tiga tahapan,

yaitu :
1. Tahap Pertama

Merupakan pembukaan lahan baru persawahan sederhana dengan maksud
menghilangkan genangan yang terus menerus. Hasil tahap I ini adalah lahan yang dapat
dihuni yang dimanfaatkan untuk pertanian tetapi masih memerlukan pengamatan-
pengamatan yang lebih teliti, terutama tentang kondisi tanah (antara lain : ketebalan
gambut, jenis tanaman, cara bertanam jenis tanaman dan cara pemupukan). Dengan
demikian pada tahap I ini, masih merupakan reklamasi awal di mana daerah dibuka
dengan berbagai keterbatasan. Misalnya pola tanam masih satu musim, muka air belum
dikendalikan, varitas padi masih menggunakan varitas lokal dan sebagainya.
2. Tahap Kedua

Merupakan tahap penyempurnaan untuk peningkatan hasil tahap 1. Pada tahap II
lahan akan memberikan produksi yang lebih tinggi daripada hasil tahap I. Tata pengairan
bersifat semi teknis. Pengembangan reklamasi tahap II (reklamasi lanjutan) dimulai
setelah terjadi pertumbuhan positif pada daerah tersebut. Waktu pertumbuhan tahap I
menuju tahap II, sekitar 5-10 tahun yang sangat tergantung dari kondisi lahan,
kemampuan petani dan lain-lain.
3. Tahap Ketiga

Merupakan tahapan peningkatan tahap II. Peningkatan ini untuk melengkapi
bangunan-bangunan pengairan yang diperlukan untuk mengatur pengairan sehingga
terkendalikan dengan baik dan produksi lahan akan lebih terjamin. Waktu yang
diperlukan untuk tahap I, II dan III yaitu 20 sampai dengan 25 tahun.

Sistem drainasi rawa pada pengembangan lahan rawa yang baru dibuka,

permasalahan yang ada berkisar antara pemanfaatan hujan dan pengaturan tinggi muka
air schingga dapat dicapai kejenuhan lahan yang sesuai dengan tanaman yang

direncanakan.



Hal ini dalam pelaksanaannya harus mampu memberikan pelayanan bagi

berlangsungnya :

Mekanisme pengaturan dan penyaluran air buangan akibat terjadinya curah hujan
maksimum

Pengaturan tinggi muka air tanah

Mekanisme pengaturan air lahan pada zone perakaran tanaman

Pengeringan lahan pada saat proses pematangan sampai menjelang panen

Dalam studi ini, luas daerah studi adalah sebesar + 170 ha yang dibagi menjadi 2

Unit Hidrologi (Unit Sekunder), yaitu :

| !

Unit Hidrologi I (Saluran Drainasi Sekunder Bintang Ninggi Kanan)

Luas 116,653 ha terdiri dari 8 saluran drainasi tersier Bintang Ninggi, yaitu :
* Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 1, luas 11,758 ha

* Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 2, luas 12,936 ha

* Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 3, luas 13,570 ha

* Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 4, luas 14,256 ha

* Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 5, luas 14,922 ha

* Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 6, luas 15,578 ha

 Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 7, luas 16,372 ha

* Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 8, luas 17,261 ha

Unit Hidrologi II (Saluran Drainasi Sekunder Bintang Ninggi Kiri)

Luas 52,898 ha terdiri dari 4 saluran drainasi tersier Bintang Ninggi, yaitu :
 Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 9, luas 16,846 ha

* Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 10, luas 14,925 ha

+ Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 11, luas 11,494 ha

* Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 12, luas 9,633 ha

Unit Sungai Lamaran

Panjang sungai dari patok BTN-1 sampai dengan BTN-13 = 1248,880 m dengan

lebar dasar Sungai Lamaran 4-5 m yang merupakan saluran drainasi alam.

45.1 Kriteria Perencanaan

Perencanaan sistem drainasi rawa untuk pengembangan budidaya tanaman

pangan atau persawahan harus memenuhi serta sesuai dengan tuntutan kebutuhan

drainasi rawa tersebut. Dari uraian di atas maka dapat disusun kriteria perencanaan :

a. Kriteria perencanaan drainasi rawa

* Mengendalikan dan memelihara muka air pada taraf tertentu yang disesuaikan



dengan kebutuhan tanaman
* Penyediaan air yang cukup
* Pengaliran air genangan yang berlebihan
* Pengeringan lahan pada saat proses pematangan sampai menjelang panen
b. Kriteria perencanaan saluran
* Saluran direncanakan harus mempunyai kapasitas yang dapat mengalirkan air
yang merupakan limpasan akibat hujan maksimum maupun rembesan air tanah
* Modulus drainasi untuk menetapkan dimensi saluran dihitung berdasarkan
curah hujan maksimum dengan kala ulang 5 tahun dan beban air lebih dibuang
dalam waktu 3 hari
* Disamping sebagai pembuang dan pemberi air, saluran berfungsi sebagai
tampungan untuk menjaga dan memelihara tinggi air tanah yang diperlukan
oleh tanaman serta sebelum air dibuang ke sungai
* Saluran direncanakan harus stabil
- Saluran direncanakan agar dapat menurunkan muka air tanah sampai 20 cm di
bawah permukaan tanah pada saat pematangan padi
4.5.2 Muka Air Rencana
Tinggi muka air yang direncanakan untuk memenuhi kebutuhan air di lahan
yang ditetapkan berdasarkan ketinggian lahan layanan dengan memperhatikan fungsi
saluran sebagai saluran drainasi untuk membuang kelebihan air. Perencanaan tinggi
muka air tersebut dimaksudkan untuk menjenuhkan lahan bagi penanaman padi,
sedangkan pada saat penanaman palawija tinggi muka air adalah 50 cm di bawah muka

tanah yang diasumsikan sebagai zona perakaran tanaman.

4.6 Perencanaan Saluran

Pengelolaan air dilakukan sejalan dengan pembuatan saluran drainasi tersier,
saluran drainasi sekunder serta saluran drainasi primer agar aliran air dapat berjalan
dengan lancar. Pengelolaan air yang baik adalah kunci keberhasilan bagi pertumbuhan
tanaman yang ada di lahan rawa. Adapun tujuan pengelolaan air adalah :
a. Mendorong dan mengencerkan air bermutu jelek (air kapiler beracun)
b. Memberikan jaminan suplesi air yang cukup bagi tanaman
c. Mencegah perkembangan tanah ke arah kondisi yang tidak diinginkan sehingga

dapat merugikan keadaan tanah

d. Mencegah penurunan permukaan tanah yang berlebihan



Untuk mendapatkan hasil yang optimal maka perlu pengaturan air sebagai berikut :
* Kebutuhan air yang diperlukan bagi tanaman diusahakan dengan cara pembuatan
pematang yang berada pada setiap lahan setinggi 10 cm
» Pada saat penanaman palawija, maka air disaluran harus berada sekitar 40 cm dari
tinggi muka air tanah.
Dimensi saluran pembuang direncanakan dapat menampung curah hujan 3
harian maksimum dengan kala ulang 5 tahun.
4.6.1 Dimensi Saluran Drainasi Tersier
Perencanaan dimensi saluran drainasi tersier Bintang Ninggi direncanakan
sesuai dengan debit yang harus dibuang untuk setiap luasan lahan.
Contoh perhitungan :

Saluran Drainasi Tersier Bintang Ninggi 1

A = 11,758 ha
Q = 0,048 m’/det merupakan Q rencana
m = 1
b/h= 1
S = 0,0005
n = 0,023
dicobah = 0,295 m
A = (b+mh).h
= (h+1h).h
= 2h* = 2.(0,295)
= 0,174 m’

P = b+2hV(m’+1)
h+2hN(1*+ 1)
0,295 +2.0,295 \2
1,129 m
R = A/P
0,174 /1,129
= 0,154m
RS g RN ¢
1/0,023.0,154** . 0,0005"
= 0,279 m/det
Qaktual= A.V



= 0,174.0,279

= 0,049 m’/det, maka Q aktual = Q rencana
Jadi dipakai :
h = 0295m;b = 0,295m = 0,3m
Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4.11.
4.6.2 Dimensi Saluran Drainasi Sekunder

Perencanaan dimensi saluran drainasi sekunder Bintang Ninggi direncanakan

sesuai dengan debit yang harus dibuang untuk setiap luasan lahan.
Contoh perhitungan :

Saluran Drainasi Sekunder Bintang Ninggi kanan

A = 116,653 ha

Q = 0,474 m’/det merupakan Q rencana
m = 1

b/h= 1,5

S = 10,0003

n = 0,023

dicobah = 0,684 m
A = (b+mh).h

= (1,5.h+1h).h

= 2,5h% = 2,5.(0,684)
1,169 m*
P = b+2hVm’+1)
1,5.h+2h V(1> + 1)
1,5.0,684+2.0,684 2
2,960 m
R = A/P

= 1,169 /2,960
0,395 m
VIR T AiRER. 802
1/0,023.0,395%*.0,0003"

= 0,405 m/det
Qaktual = A.V
= 1,169 . 0,405

0,474 m*/det, maka Q aktual = Q rencana



Jadi dipakai :
h = 0,684m;b = 1,026m = 1m
Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4.12.
4.6.3 Dimensi Saluran Drainasi Primer
Perencanaan dimensi saluran drainasi primer Bintang Ninggi direncanakan
sesuai dengan debit yang harus dibuang untuk setiap luasan lahan.
Contoh perhitungan :

Saluran Drainasi primer Bintang Ninggi

A = 169,551 ha
Q = 1,339 m’/det merupakan Q rencana
m = 1
b/h= 2
S = 10,0003
n = 0,023
dicobah = 0,926 m
A = (b+mh).h
= (2.h+1h).h
= 3h* = 3.(0,926)
= 2,571 m’

P = b+2hV(m’+1)
2.h+2h V(17 +1)
2.0,926+2.0,926 \2
4,470 m
R = A/P
2,571 /4,470
= 0,575m
V = 1/n.R*?.8"
1/0,023.0,575*.0,0003"
= 0,521 m/det
Qaktual= A.V
= B 5 %01
= 1,339 m’/det, maka Q aktual = Q rencana
Jadi dipakai :
h = 0926m;b = 1,85lm = 2m



4.7 Normalisasi Sungai Lamaran

Perencanaan normalisasi Sungai Lamaran dimaksudkan untuk menghindari
terjadinya aliran balik (back water) pada saluran drainasi primer Bintang Ninggi yaitu
dengan merubah elevasi dasar asli Sungai Lamaran. Adapun data-data kondisi sungai
pada Sungai Lamaran yaitu :
* Panjang patok dari BTN-1 sampai dengan BTN-13 = 1248,880 m dengan lebar

dasar Sungai Lamaran 4-5 m, elevasi dasar rencana di BIN-3 =17,8 m

» Slope dasar rencana Sungai Lamaran = 0,0002
» Kemiringan talud rencana Sungai Lamaran = 1,5
* Lebar rencana Sungai Lamaran =4 m
Contoh perhitungan :

Sungai Lamaran

Q = 1,339 m’/det merupakan Q rencana
m = 1,5

S = 0,0002

n = 0,045

dicobah = 0,978 m
A = (b+mh).h
= (4+1,5.0,978).0,978
= 5350m’
P = b+2hV(m’+1)
4+2h(1,5°+1)
4+2.0,978 3,25
7,528 m
R = A/P
5,350 /7,528
0,711 m
V = 1/n.R¥* 8"
1/0,045.0,711%* . 0,0002">
= 0,250 m/det
Qaktual= A.V
= 5,350.0,250 = 1,339 m’/det, maka Q aktual = Q rencana

Hasil perhitungan dimensi Sungai Lamaran dapat dilihat pada Tabel 4.23. dan Tabel
4.24.



4.8 Keseimbangan Air

Pada daerah studi tersedianya air diperoleh hanya dari air hujan sehingga
pemenuhan kebutuhan air harus berdasarkan keseimbangan air (water balance).
Pengaturan tinggi air di saluran bertujuan agar air yang melimpas dapat ditampung dan
pada saat lahan memerlukan air maka kebutuhan air dapat dipenuhi secara proporsional

atau secukupnya serta pengaturan tinggi muka air untuk menjaga kelengasan tanah.

4.9 Perhitungan Kebutuhan Air

Setelah lahan pada daerah studi dilakukan pengeringan atau mendrain kelebihan
air di lahan dan melakukan pembuangan sifat-sifat kimia tanah pada lahan bergambut
yang tidak diperlukan bagi tanaman dengan cara pencucian atau pengenceran secara
terus-menerus, maka direncanakan penanaman dengan jenis tanaman yang sesuai pada
lahan di daerah studi sehingga lahan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal.
4.9.1 Perhitungan Curah Hujan Efektif

Untuk menentukan tahun dasar perencanaan, digunakan persamaan (2.14)
dengan jumlah data 10 tahun terakhir.

n
R80 :g‘i-l

Untuk mencari nilai Re (Hujan Efektif) yang disesuaikan dengan jenis tanaman dipakai
persamaan seperti di bawah ini :

* Re=0,7 x Rgp untuk tanaman padi

* Re =0,5 x Rgp untuk tanaman palawija

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.19.



Tabel 4.17. Data Curah Hujan Bulanan Rgg

Bulan Tahun R (mm)

Januari 1998 207
Februari 1997 166
Maret 1996 276

April 2002 199,2
Mei 1996 197
Juni 1999 64,1
Juli 2001 34,9
Agustus 2001 27,7
September 2000 60,3
Oktober 1997 112

Nopember 2003 2513
Desember 1996 254

Sumber : Hasil Perhitungan
Besaran nilai curah hujan efektif dengan periode 10 harian, akan digunakan pada

perhitungan kebutuhan air irigasi pada perencanaan pola tata tanam.



Tabel 4.18. Curah Hujan 10 Harian Dengan Menggunakan Rgy

Tanggal Pencatatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des
1998 | 1997 | 1996 | 2002 | 1996 | 1999 | 2001 | 2001 | 2000 | 1997 | 2003 1996
1 - 2 - 2,3 42 - 0,2 - - 2 - 14
2 - - - 2,3 - - - - - 17 0,3 -
3 - 5 - 24 16 - - 2,3 - - - -
4 109 18 - 53 - - = - = = 6
5 16 7 - 1,2 - = 3 - - 1 - -
6 - - - - 1 - - - - 40 - 21
7/ 3 11 - - - 1,8 - - - 2 - 25
8 - - 7 1.3 39 12,7 - - - - - 12
9 - - - - - - - 8 15 - 4 44
10 - - 41 - 20 - - 8,4 - 9 6,2 1
Jumlah 128 43 48 36,4 118 | 145 | 0,2 | 187 | 15 73 10,5 123
11 - 5 8 - - 4,3 25 9 - 6 23,5 2
12 - - 3 56,1 - 0,2 - - 4 - 2 16
13 - 12 - - - - - - 15 b 6 7
14 - - 2 - - - 10,7 - 16 - 5 -
15 - 3 - 0,1 - - - - - 6 13,3 4
16 - - - 3 - 20,5 - - - = 3,6 =
17 - - - 0,3 - - - - - - 0,4 27
18 26 - - - - 4,4 - - = 29 39
19 15 2 5 - - - 2,2 = 0,4 = = 1
20 - 2 12 - - - 3 - 11,5 - - 4
Jumlah 41 24 30 59,5 0 25 22,8 9 29,4 12 82,8 100
21 - - 6 - - 1,3 14 - 7,8 - - 5
22 - - 21 19,6 60 - - - 19,6 - - 23
23 - 61 16 0,2 - 1,3 - - - - 26,7
24 1 7 - 48 - 10,5 - = 5 = 13,8
25 37 12 - - - 7 - - - 27 55,4 =
26 - 19 - 0,1 - 2,8 - - 2 - 33,4 -
27 - - - 18,6 11 0,6 = - - 11,3 -
28 - - 5 - - - - - - 14,5 -
29 - X 20 15,8 8 - 3,6 - - - 0,9 -
30 - X 34 1 - 1,1 - - - - 2 -
31 - X 96 X - X 4,9 - X - X -
Jumlah 38,0 99,0 | 198,0 | 103,3 | 79,0 | 24,6 | 11,9 0,0 294 | 27,0 | 158,0 | 31,0
Jumlah hujan sebulan | 207,0 | 166,0 | 276,0 | 199.,2 | 197,0 | 64,1 | 34,9 | 27,7 | 60,3 | 112,0 | 251,3 | 254,0
[Banyak hujan sebulan 7 14,0 14,0 17,0 8,0 12,0 | 11,0 4,0 8,0 10,0 19,0 19,0
[Hujan maksimum 109 61,0 96,0 56,1 60,0 | 20,5 | 10,7 9,0 19,6 | 40,0 55,4 44,0
[Hujan minimum 1,0 2,0 2,0 0,1 1,0 0,2 0,2 2,3 0,4 1,0 0,3 1,0
Rata - rata 6,7 5,9 8,9 6,6 6,4 2,1 1,1 0,9 2,0 3,6 8,4 8,2

Sumber : Hasil Perhitungan




Tabel 4.19. Curah Hujan Efektif Rgy

Bulan 10 harian Pola tata tanam
Andalan | Reff (mm/hari) | Reff (mm) | Padi (mm) | Palawija (mm)

128,00 8,96 89,60 89,60 64,00
Januari 41,00 2,87 28,70 28,70 20,50
38,00 2,66 26,60 26,60 19,00
43,00 3,01 30,10 30,10 21,50
Februari 24,00 1,68 16,80 16,80 12,00
99,00 6,93 69,30 69,30 49,50
48,00 3,36 33,60 33,60 24,00
Maret 30,00 2,10 21,00 21,00 15,00
198,00 13,86 138,60 138,60 99,00
36,40 2,55 25,48 25,48 18,20
April 59,50 4,17 41,65 41,65 29,75
103,30 7,23 72,31 72,31 51,65
118,00 8,26 82,6 82,60 59,00

Mei 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
79,00 5,53 55,3 55,30 39,50

14,50 1,02 10,15 10,15 7,25
Juni 25,00 1,75 17,50 17,50 12,50
24,60 1,72 17,22 17,22 12,30

0,20 0,01 0,14 0,14 0,10
Juli 22,80 1,60 15,96 15,96 11,40
11,90 0,83 8,33 8,33 5,95

18,70 1,31 13,09 13,09 9,35

Agustus 9,00 0,63 6,30 6,30 4,50
0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

1,50 0,11 1,05 1,05 0,75
September | 29,40 2,06 20,58 20,58 14,70
29,40 2,06 20,58 20,58 14,70
73,00 5,11 51,1 51,10 36,50

Oktober 12,00 0,84 8,40 8,40 6,00
27,00 1,89 18,90 18,90 13,50

10,50 0,74 s 7,35 5,25
Nopember | 82,80 5,80 57,96 57,96 41,40
158,00 11,06 110,6 110,60 79,00
123,00 8,61 86,10 86,10 61,50
Desember | 100,00 7,00 70,00 70,00 50,00
31,00 2,17 21,70 21,70 15,50

Sumber : Hasil Perhitungan




4.9.2 Pengolahan dan Pembibitan

Kebutuhan air untuk pengolahan lahan umumnya untuk menentukan kebutuhan
air maksimum yang besarnya dipengaruhi oleh jangka waktu penyelesaian pekerjaan
penyiapan lahan serta jumlah air yang diperlukan. Pada Daerah Irigasi Bintang Ninggi,
jangka waktu penyiapan lahan direncanakan selama 1 bulan. Pemindahan bibit ke sawah
(tranplantasi) dapat dimulai setelah 3-4 minggu pada bagian yang telah selesai
pengolahannya.

4.9.3 Perhitungan Evapotranspirasi

Perhitungan evapotranspirasi dengan menggunakan rumus Penman yang
disederhanakan untuk daerah Indonesia. Data klimatologi yang diperlukan adalah
temperatur atau suhu, kelembaban udara relatif, kecepatan angin dan lama penyinaran
matahari. Untuk rencana pengembangan Daerah Irigasi Bintang Ninggi yang diarahkan
pada pengembangan pertanian, aspek klimatologi merupakan bagian yang penting bila
dikaitkan dengan penentuan pola tanam dan jenis komoditas pertanian.

Data klimatologi untuk Daerah Irigasi Bintang Ninggi seperti yang tercantum
pada Tabel 4.20. diperoleh dari stasiun pengamat BMG Muara Teweh mempunyai
ketinggian 30 m di atas permukaan lautdengan koordinat 1°8°6” LS dan 114%54°54” BT.
Contoh perhitungan evapotranspirasi untuk Bulan Januari adalah sebagai berikut :

a. Data klimatologi

Suhu (t) = 26,4°C
Kecerahan matahari (n/N) = 43
Kelembaban relatif (Rh) = 87
Kecepatan angin (u) = 1,389

b. Berdasarkan suhu (t) dari lampiran 4 diperoleh : 26,4 °C
W = 0,759
ea = 34,31 mbar
flty = 15944

c. Rs = (0,25 + 0,54 n/N) . Ra= 7,315 mm/hari
Ra = 15,170 mm/hari (dari lampiran 5)

d. Rn; = f(t).f(ed). (f(n/N))= 0,770 mm/hari
fled) = 0,34 -0,44 .V(ed) = 0,099 mbar
ed = ea—Rh=29,955 mbar

fn/N) = 0,1 +0,9 /N = 0,487
e. flu) = 0,27 (1+0,864 u)= 0,594 m/det



f. ea—ed= 4,476 mbar

g. ET* = w.(0,75.R—Ry)+(1-w).f(u).(ea—ed)
= 4,220 mm/hari

h. ¢ = 1,1 (dari lampiran 6)

i. ETo = ET*.c=4,642 mm/hari

Perhitungan evapotranspirasi potensial pada bulan selanjutnya dapat dilihat pada
Tabel 4.21.
Tabel 4.20. Data Klimatologi Stasiun Pengamat BMG Muara Teweh

Bulan Temperatur | RH rerata | Penyinaran Matahari | Kec. angin Kec. angin

°C) (%) (%) (km/jam) (km/hari)
Januari 26,40 87,00 43 5,00 120
Pebruari 26,80 86,00 56 5,00 120
Maret 27,00 86,00 56 4,00 96
April 26,50 87,00 50 5,00 120
Mei 27,20 87,00 52 5,00 120
Juni 27,00 86,00 55 5,00 120
Juli 26,80 87,00 48 4,00 96
Agustus 26,80 81,00 61 4,00 96
September 27,40 83,00 52 4,00 96
Oktober 26,90 86,00 59 5,00 120
Nopember 27,40 83,00 52 4,00 96
Desember 26,80 81,00 61 4,00 96

Rerata 26,92 85,00 53,75 4,50 108,00

Sumber : Stasiun Pengamat BMG Muara Teweh



4.9.4 Perhitungan Perkolasi

Laju perkolasi sangat bergantung pada sifat-sifat tanah, dimana pada tanah
lempung laju perkolasi dapat mencapai 1-3 mm/hari. Untuk Daerah Irigasi Bintang
Ninggi, laju perkolasi ditentukan sebesar 0 mm/hari karena sifat tanahnya pada lahan
gambut yang jenuh air.
4.9.5 Kebutuhan Air Tanaman

Kebutuhan air tanaman adalah sejumlah air yang dibutuhkan untuk mengganti
air yang hilang akibat penguapan. Besarnya kebutuhan tanaman dapat dinyatakan
dengan jumlah air yag hilang akibat proses evapotranspirasi.
Di bawah ini adalah contoh perhitungan kebutuhan air tanaman Bulan Oktober alternatif
I untuk tanaman padi adalah sebagai berikut :
a. Gambar PTT sesuai dengan jenis tanaman dan waktu mulai tanaman
b. Menentukan koefisien tanaman periode 10 harian = 1,08
c. Menentukan koefisien tanaman = jumlah koefisien/banyaknya koefisien = 1,08
d. Memasukkan nilai evaporasi potensial dari hasil perhitungan Penman yang

disederhanakan untuk bulan Oktober = 5,479 mm/hr x periode = 54,79 mm
e. Menghitung nilai evapotranspirasi acuan = ¢ x Eto
= 1,08 x 54,79
=59,17 mm
f. Perkolasi =0
g. Dari PTT didapat rasio luas tanaman = 0,17
h. Kebutuhan air tanaman = (evapotranspirasi acuan + perkolasi) x rasio luas tanaman
=(59,17+0)x 0,167 = 9,86 mm

Perhitungan kebutuhan air tanaman pada bulan selanjutnya dapat dilihat pada
Tabel 4.22. sampai dengan Tabel 4.24. :
4.9.6 Pola Tata Tanam

Pola tata tanam dapat diartikan sebagai suatu sistem pertanaman yang
diusahakan di atas sebidang lahan yang meliputi cara dan jenis tanam agar jadwal tanam
yang dilaksanakan dalam periode tertentu, baik semusim maupun sepanjang tahun
kalendar, sesuai dengan ketersediaan air dan distribusi kebutuhan air guna memperoleh
hasil yang optimal.

Pola tata tanam pada daerah studi dimaksudkan sebagai pengembangan
perencanaan selanjutnya pada lahan yang akan dimanfaatkan setelah kematangan lahan

pada daerah studi cukup baik untuk tanaman padi maupun tanaman palawija.



Mengingat sumber air untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman hanya
mengandalkan air hujan, maka dasar pola tanam untuk :
a. Alternatif I (Padi — Padi — Palawija)

Tanaman padi yang ditanam dua kali dalam satu tahun dan tanaman penyela
palawija dengan masa tanam satu kali. Jenis tanaman padi yang direncanakan di daerah
studi adalah jenis padi I (padi sawah) dengan umur sekitar 120 hari dan padi II (padi
ladang) dengan umur sekitar 150 hari terhitung mulai pembibitan sampai panen.

Berdasarkan dari analisa keseimbangan air (water balance) pola tata tanam yang
direncanakan pada daerah studi adalah sebagai berikut :

* Pola tanam yang direncanakan adalah padi I (padi sawah) dan padi II (padi ladang)
untuk dua kali tanam dan tanaman palawija satu kali dalam satu tahun

* Pengolahan lahan dan pembibitan untuk tanaman padi direncanakan awal bulan
September dan awal bulan Januari

* Masa tanam untuk tanaman padi direncanakan pada bulan Oktober serta saat tanam
kedua pada awal bulan Februari

* Masa tanam bagi tanaman palawija direncanakan pada bulan Juni

» Kebutuhan air tanaman (IR) maksimum yang terjadi di lahan sebesar 0,652 It/det/ha
saat tanam padi I (padi sawah) pada periode November 1.

b. Alternatif II (Palawija — Padi — Palawija)

Tanaman padi yang ditanam satu kali dalam satu tahun dan tanaman penyela
palawija dengan masa tanam dua kali. Jenis tanaman padi yang direncanakan di daerah
studi adalah jenis padi II (padi ladang) dengan umur sekitar 150 hari terhitung mulai
pembibitan sampai panen.

Berdasarkan dari analisa keseimbangan air (water balance) pola tata tanam yang
direncanakan pada daerah studi adalah sebagai berikut :

* Pola tanam yng direncanakan adalah padi II (padi ladang) untuk satu kali tanam dan
tanaman palawija dua kali dalam satu tahun

* Pengolahan lahan dan pembibitan untuk tanaman padi direncanakan awal bulan
Januari

* Masa tanam untuk tanaman padi direncanakan pada awal bulan Februari

* Masa tanam bagi tanaman palawija direncanakan pada bulan Oktober dan bulan
Juni

* Kebutuhan air tanaman (IR) maksimum yang terjadi di lahan sebesar 0,292 It/det/ha

saat tanam palawija (kacang-kacangan) pada periode Januari 3.



c. Alternatif III (Padi — Palawija — Palawija)

Tanaman padi yang ditanam satu kali dalam satu tahun dan tanaman penyela
palawija dengan masa tanam dua kali. Jenis tanaman padi yang direncanakan di daerah
studi adalah jenis padi II (padi ladang) dengan umur sekitar 150 hari terhitung mulai
pembibitan sampai panen.

Berdasarkan dari analisa keseimbangan air (water balance) pola tata tanam yang
direncanakan pada daerah studi adalah sebagai berikut :

* Pola tanam yng direncanakan adalah padi II (padi ladang) untuk satu kali tanam dan
tanaman palawija dua kali dalam satu tahun

* Pengolahan lahan dan pembibitan untuk tanaman padi direncanakan awal bulan
Oktober

* Masa tanam untuk tanaman padi direncanakan pada bulan November

* Masa tanam bagi tanaman palawija direncanakan pada bulan Maret dan bulan Juni

* Kebutuhan air tanaman (IR) maksimum yang terjadi di lahan sebesar 0,575 It/det/ha

saat tanam padi II (padi ladang) pada periode Desember 3.



5.1 Kesimpulan

BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil perhitungan pada pembahasan sebelumnya, maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan :

1. Besarnya nilai curah hujan rancangan 3 harian maksimum kala ulang 5 tahun adalah

169,4408 mm sehingga nilai modulus drainasi pada daerah studi adalah sebesar
4,062 It/det/ha.

2. Sistem tata saluran drainasi rawa pada daerah studi yaitu sistem pegelolaan jaringan

drainasi rawa berbentuk sistem garpu yang terdiri :

a.

Unit Hidrologi | (Saluran Drainasi Sekunder Bintang Ninggi Kanan)

Luas 116,653 ha terdiri dari 8 saluran drainasi tersier Bintang Ninggi, yaitu :

saluran 630,497 m

e Saluran drainasi tersier

saluran 633,419 m

» Saluran drainasi tersier

saluran 696,763 m

* Saluran drainasi tersier

saluran 730,107 m

* Saluran drainasi tersier

saluran 763,451 m

* Saluran drainasi tersier

saluran 796,795 m
e Saluran drainasi tersier
saluran 843,051 m

e Saluran drainasi tersier

saluran 889,171 m

Bintang

Bintang

Bintang

Bintang

Bintang

Bintang

Bintang

 Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 1,

Ninggi 2,

Ninggi 3,

Ninggi 4,

Ninggi 5,

Ninggi 6,

Ninggi 7,

Ninggi 8,

luas

luas

luas

luas

luas

luas

luas

luas

11,758

12,936

13,570

14,256

14,922

15,578

16,372

17,261

ha dengan

ha dengan

ha dengan

ha dengan

ha dengan

ha dengan

ha dengan

ha dengan

Unit Hidrologi 11 (Saluran Drainasi Sekunder Bintang Ninggi Kiri)

panjang

panjang

panjang

panjang

panjang

panjang

panjang

panjang

Luas 52,898 ha terdiri dari 4 saluran drainasi tersier Bintang Ninggi, yaitu :

saluran 889,171 m

 Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 9, luas 16,846 ha dengan panjang

« Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 10, luas 14,925 ha dengan panjang



saluran 889,171 m
« Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 11, luas 11,494 ha dengan panjang
saluran 889,171 m
* Saluran drainasi tersier Bintang Ninggi 12, luas 9,633 ha dengan panjang

saluran 889,171 m
c. Unit Sungai Lamaran
Panjang sungai dari patok BTN-1 sampai dengan BTN-13 = 1248,880 m dengan
lebar dasar Sungai Lamaran 4-5 m yang merupakan saluran drainasi alam.
Besarnya debit rencana pada saluran drainasi primer sebesar 1,339 m®dt dengan
dimensi saluran yang akan direncanakan yaitu b = 1,851 m, h = 0,926 m dan
kemiringan talud 1 : 1. Pada saluran drainasi sekunder, untuk saluran drainasi
sekunder kanan debit rencana sebesar 0,474 m®/dt dengan dimensi saluran yang
akan direncanakan yaitu b = 1,026 m, h = 0,684 m dan kemiringan talud 1 : 1, untuk
saluran drainasi sekunder kiri debit rencana sebesar 0,215 m®dt dengan dimensi
saluran yang akan direncanakan yaitu b = 0,567 m, h = 0,567 m dan kemiringan
talud 1 : 1. Adapun debit rencana dan dimensi pada saluran drainasi tersier seperti
yang tercantum pada Tabel 4.20. dengan lebar dasar saluran dan tinggi muka air
minimum sebesar 0,273 m pada saluran dt BNG 12 dan lebar dasar saluran dan
tinggi muka air maksimum sebesar 0,338 m pada saluran dt BNG 8. Jarak tanggul
pada saluran drainasi tersier, saluran drainasi sekunder dan saluran drainasi primer 1
m dari saluran. Tinggi tanggul pada saluran drainasi tersier 0,3 m dan lebar puncak
tanggul 0,5 m, pada saluran drainasi sekunder maupun saluran drainasi primer,
tinggi tanggul 0,5 m dan lebar puncak tanggul 1 m.
. Setelah lahan pada daerah studi dilakukan pengeringan atau mendrain kelebihan air
di lahan dan melakukan pembuangan sifat-sifat kimia tanah pada lahan bergambut
yang tidak diperlukan bagi tanaman dengan cara pencucian atau pengenceran secara
terus-menerus sebagai upaya mematangkan lahan, maka direncanakan penanaman
dengan jenis tanaman yang sesuai pada lahan di daerah studi sehingga lahan tersebut
dapat dimanfaatkan secara optimal.
Adapun sistem irigasi dengan alternatif-alternatif pola tata tanam yang direncanakan
pada daerah studi,mengingat sumber air untuk memenuhi kebutuhan air bagi

tanaman hanya mengandalkan air hujan (sawah tadah hujan) yaitu :



I. Padi — Padi — Palawija (kacang-kacangan) dengan kebutuhan air tanaman (IR)
maksimum yang terjadi sebesar 0,652 It/det/ha saat tanam padi | (padi sawah) pada
periode November 1.

Il. Palawija (kacang-kacangan) — Padi — Palawija (kacang-kacangan) dengan
kebutuhan air tanaman (IR) maksimum yang terjadi sebesar 0,292 It/det/ha saat
tanam palawija (kacang-kacangan) pada periode Januari 3.

I1l. Padi — Palawija (kacang-kacangan) — Palawija (kacang-kacangan) dengan
kebutuhan air tanaman (IR) maksimum yang terjadi sebesar 0,575 It/det/ha saat
tanam padi Il (padi ladang) pada periode Desember 3.

Dari beberapa alternatif yang akan direncanakan tersebut dengan melihat
keseimbangan air di lahan pada daerah studi dipilih pada alternatif 1l (Palawija —
Padi — Palawija) karena kebutuhan air tanaman (IR) yang lebih kecil dari alternatif

lainnya.

5.2 Saran

Studi ini masih menitikberatkan pada aspek teknis terutama aspek hidrologi dan
hidrolika yang dituangkan dalam sistem tata saluran drainasi rawa sehingga perlu
memperhatikan pada aspek agronomi terutama tentang jenis tanaman yang sesuai untuk
kondisi tanah pada setempat. Selain itu organisasi manajemen pengolahan lahan
maupun pengolahan air di tingkat usaha tani perlu dikembangkan sehingga dapat
menunjang dalam hal eksploitasi dan pemeliharaan
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